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“…Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu kaum sebelum mereka 
berusaha untuk mengubahnya sendiri…” 
(Terjemahan Q.S. Ar Ra’du (13) : 11) 
“Allah tidak akan  membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia 
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya..” 
(Terjemahan Q.S. Al Baqarah (2) : 286) 
 “Barang siapa hari ini lebih baik dari kemarin, dialah tergolong orang yang 
beruntung. Barang siapa hari ini sama dengan hari kemarin, dialah tergolong orang 
merugi. Dan barang siapa yang hari ini lebih buruk dari hari kemarin, dialah 
tergolong orang celaka”.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri 
dengan kemandirian belajar siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Srandakan 
Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian adalah 
penelitian ex-post facto dengan bentuk penelitian korelasi. Penelitian ini dilakukan 
di kelas V SD Negeri se-Kecamatan Srandakan. Populasi penelitian ini berjumlah 
296 siswa. Sampel berjumlah 170 siswa yang diambil menggunakan teknik 
proportional random sampling. Variabel yang dikaji yaitu efikasi diri dan 
kemandirian belajar siswa. Data diambil melalui skala efikasi diri dan kemandirian 
belajar siswa. Uji coba instrumen menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 
validitas menggunakan validitas konstruk dengan uji judgement expert dan analisis 
butir menggunakan rumus Korelasi Product Moment. Uji reliabilitas menggunakan 
rumus Cronbach Alpha, instrumen efikasi diri memiliki koefisien alpha cronbach 
sebesar 0,924 dan instrumen kemandirian belajar memiliki koefisien alpha 
cronbach sebesar 0,923. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis statistik 
inferensial. Teknik analisis statistik inferensial terdiri atas tahap deskripsi data, uji 
prasyarat analisis dan uji hipotesis. Tahap uji prasyarat analisis meliputi uji 
normalitas dan uji linieritas. Uji hipotesis menggunakan teknik korelasi Product 
Moment. 
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara efikasi diri dengan kemandirian belajar siswa kelas V SD Negeri se-
Kecamatan Srandakan Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan nilai Pearson Correlation pada SPSS sebesar 0,706 dan nilai p 
atau sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga hubungan dapat dinyatakan positif dan 
signifikan. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Manusia dalam kehidupannya tidak akan terlepas dari pendidikan. 
Pendidikan berlangsung sepanjang hayat dimulai sejak manusia dilahirkan 
sampai tutup usia, sepanjang ia mampu menerima pengaruh dan dapat 
mengembangkan dirinya. Pendidikan dapat berlangsung dimana saja dan 
kapan pun. Pendidikan pertama kali dimulai dalam keluarga, kemudian akan 
dilanjutkan melalui bangku persekolahan dan terus akan terjadi pendidikan 
selama manusia berada di tengah-tengah kehidupan masyarakat.  
Pendidikan sebagai gejala universal merupakan suatu keharusan bagi 
manusia, karena disamping pendidikan sebagai gejala universal sekaligus juga 
sebagai upaya memanusiakan manusia itu sendiri (Dwi Siswoyo, 2011: 64). 
Memanusiakan manusia disini dimaksudkan bahwa pendidikan sesungguhnya 
dilaksanakan untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya dalam 
rangka meningkatkan kualitas hidup manusia agar mencapai kehidupan yang 
lebih baik. Selain itu, manusia juga dapat tetap mewujudkan eksistensinya 
dalam lingkungan yang selalu dinamis dan penuh dengan kompetisi. Oleh 
karena itu, pendidikan merupakan suatu keharusan dan menjadi hal yang tidak 
akan terpisahkan dari kehidupan manusia. 
Adapun pengertian  pendidikan tercantum dalam Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas) Bab I Pasal 1 ayat 1 sebagai berikut: 
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“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara”.  
 
Menurut John S. Brubacher dalam Dwi Siswoyo (2011: 54), 
pendidikan adalah proses di mana potensi, kemampuan, kapasitas manusia 
yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan, disempurnakan dengan 
kebiasaan-kebiasaan baik dengan alat yang disusun sedemikian rupa dan 
digunakan oleh manusia untuk menolong orang lain atau dirinya sendiri dalam 
mencapai suatu tujuan. Berdasarkan kedua pengertian pendidikan tersebut, 
maka dapat dipahami bahwa setiap pengembangan potensi, kemampuan, dan 
kapasitas manusia yang dilakukan melalui pendidikan tidak lain tentunya 
memiliki tujuan yang ingin dicapai. 
Adapun fungsi dan tujuan pelaksanaan pendidikan di Indonesia secara 
umum berpedoman pada Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 sebagai 
berikut: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
 
Sementara itu, berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 23 Tahun 2006 Tanggal 23 Mei 2006 Tentang Standar Kompetensi 
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Lulusan dinyatakan bahwa pendidikan dasar memiliki tujuan untuk 
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Dari 
uraian kedua tujuan pendidikan tersebut, nampak bahwa baik tujuan 
pendidikan secara umum maupun tujuan pendidikan dasar memiliki tugas 
untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki oleh peserta didik dan 
meletakkan dasar-dasar nilai pendidikan agar manusia Indonesia memiliki 
kepribadian luhur.  
Mengingat pendidikan adalah sepanjang hayat dan memiliki tujuan 
yang harus dicapai seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, maka diperlukan 
suatu usaha untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri yaitu melalui 
belajar. Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur 
yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang 
pendidikan.  
Belajar sebagai unsur fundamental tersebut dapat dijelaskan bahwa 
belajar adalah hal yang mendasar dan harus dilakukan untuk mendukung 
upaya pendidikan. Dengan demikian, berhasil atau gagalnya pencapaian 
tujuan pendidikan dapat dikatakan sangat bergantung pada proses belajar yang 
dialami siswa, baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah 
atau keluarganya sendiri.  
Wina Sanjaya (2011: 112) berpendapat bahwa belajar adalah proses 
mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya 
perubahan perilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi 
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individu dengan lingkungan yang disadari. Artinya bahwa belajar dapat 
dikatakan belajar apabila melibatkan perubahan perilaku yang disadari melalui 
aktivitas mental yang berlangsung lama melalui interaksi pembelajar dan 
lingkungannya. 
Selanjutnya menurut Muhibin Syah (2008: 92), belajar secara umum 
dapat dipahami sebagai tahapan perubahan tingkah laku individu yang relatif 
tetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang 
melibatkan proses kognitif. Perubahan tingkah laku yang timbul akibat proses 
kematangan, keadaan gila, mabuk, lelah, terpaksa dan jenuh tidak dipandang 
sebagai proses belajar. 
Dari definisi tersebut dapat terlihat bahwa belajar merupakan proses 
yang mengutamakan perubahan tingkah laku siswa yang disadari. Artinya, 
perubahan tingkah laku dapat terjadi jika siswa memiliki kesadaran diri dan 
usaha untuk dapat membangun dan menarik pelajaran bagi dirinya sendiri. 
Oleh karena itu,  kemandirian dalam belajar diperlukan siswa agar terjadi 
proses belajar tersebut. 
Hanna Widjaja (Nandang Budiman, 2006:84) berpendapat bahwa 
kemandirian menunjukkan adanya kepercayaan pada kemampuan diri untuk 
menyelesaikan persoalan-persoalan tanpa bantuan orang lain, tidak dikontrol 
orang lain, dapat melakukan kegiatan dan masalah yang dihadapi.  
Melalui kemandirian yang dimilikinya, diharapkan siswa akan 
mengalami dan memperoleh pelajaran atas kegiatan belajarnya sendiri sebagai 
bekal kehidupannya baik sekarang maupun yang akan datang. Tidak hanya 
 5 
 
sebatas pada pencapaian kompetensi yang ditetapkan kurikulum, tetapi siswa 
juga memperoleh bekal pengetahuan dan kemampuan di luar kompetensi yang 
tercantum dalam kurikulum sesuai kebutuhannya sendiri.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Haris Mujiman (2011: 169) bahwa 
dengan memiliki kemandirian dalam belajar, siswa akan tertarik untuk 
mendalami lebih lanjut yang diajarkan guru, lalu ia melangkah mencari 
sumber-sumber yang tersedia. Dengan demikian, selain kompetensi yang 
tercantum dalam kurikulum, siswa juga akan memiliki kompetensi 
(pengetahuan dan keterampilan) yang dicarinya sendiri sesuai dengan 
kebutuhannya. Oleh sebab itu, kemandirian siswa dalam belajar merupakan 
hal yang sangat diperlukan oleh siswa dan harus dimiliki sejak dini agar tujuan 
pendidikan dapat tercapai melalui kegiatan belajar tersebut.  
Selanjutnya Woolfolk dalam Desmita (2009: 138) mengemukakan 
bahwa seseorang yang memiliki kemandirian akan memiliki pengetahuan 
tentang strategi belajar efektif yang dipadu dengan kontrol diri dan motivasi 
yang terpelihara sehingga membuat belajar menjadi mudah dan meningkatkan 
motivasi untuk belajar. Sehingga seorang yang memiliki kemandirian belajar 
dapat dipahami sebagai seorang yang mampu (skill) dan mau (will) belajar. 
Menurut Pintrich, Schunk & Zimmerman dalam Santrock (2011:337) 
perkembangan kemandirian dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya 
pemodelan dan efikasi diri. Kemandirian berdasar faktor pemodelan 
dimaksudkan bahwa keterampilan pengaturan diri dapat diadaptasi dari 
pengamatan model yang dijadikan acuan seseorang. Sementara faktor efikasi 
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diri dapat memengaruhi pilihan tugas, usaha yang dikeluarkan, ketekunan, dan 
pencapaian seorang siswa.  
Efikasi diri yaitu keyakinan atau kepercayaan seseorang bahwa ia dapat 
melakukan suatu perilaku yang akan menghasilkan perilaku yang diinginkan 
dalam situasi yang khusus sehingga performa seseorang secara umum akan 
meningkat saat ia memiliki efikasi diri yang tinggi ( Jess Feist dan Gregory J. 
Feist, 2011: 201). Dari pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa efikasi diri  
menunjukkan kepercayaan atau keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk 
melakukan sesuatu. Dengan demikian, siswa dengan efikasi diri tinggi akan 
merasa mampu dan yakin akan hal-hal yang dikerjakannya sehingga mampu 
meningkatkan performa atau kinerjanya.  
Selanjutnya, Alwisol (2008: 290) berpendapat bahwa efikasi diri 
merupakan variabel pribadi yang penting dan jika digabung dengan tujuan-
tujuan spesifik serta pemahaman mengenai prestasi akan menjadi penentu 
tingkah laku yang akan dilakukan seseorang. Berdasarkan pendapat tersebut, 
dapat dikatakan bahwa efikasi diri berkaitan erat dengan kemandirian yang 
dimiliki seseorang. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti 
terhadap siswa kelas V SD Negeri Godegan dan SD Negeri Koripan  pada 
bulan Oktober 2015, peneliti menemukan beberapa permasalahan yang 
mengindikasikan rendahnya kemandirian belajar siswa. Terdapat 7 siswa kelas 
V SD N Godegan dan 4 siswa kelas V SD N Koripan terlihat ramai dan asyik 
mengobrol dengan temannya ketika pelajaran sedang berlangsung. Selain itu, 
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siswa terlalu bergantung pada instruksi guru. Hal ini ditunjukkan oleh 8 siswa 
kelas V SD N Godegan masih mengobrol dan baru mengeluarkan 
perlengkapan belajarnya setelah diperintahkan guru saat pembelajaran akan 
dimulai. Sementara itu, terdapat 4 siswa kelas V SD N Koripan tidak mau 
memanfaatkan buku paket yang telah disediakan guru sehingga tidak dapat 
menjawab ketika guru melakukan tanya jawab. Hal ini didukung dengan hasil 
wawancara terhadap guru kelas SD N Godegan bahwa siswa kurang inisiatif 
dan sulit terlibat aktif dalam hampir semua mata pelajaran sehingga siswa 
sangat tergantung pada ceramah dan dikte guru.  
Selanjutnya, terdapat 3 siswa kelas V SD Godegan diikuti sebagian 
besar siswa lainnya protes terhadap terhadap guru dengan bersorak “huuu” 
dan menolak tugas wawancara individu yang diberikan guru. Terdapat 9 siswa 
kelas V SD Koripan asyik mengobrol dan tidak mengerjakan soal LKS ketika 
ditinggal guru keluar kelas. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan guru 
bahwa siswa seringkali mengeluh jika diberikan tugas dan selalu ada berbagai 
alasan untuk tidak mengerjakan tugas, baik tugas di kelas maupun di rumah.  
Berbeda dengan kedua kondisi di atas, siswa Kelas VB SD Negeri 
Srandakan 1 mengindikasikan memiliki kemandirian belajar yang tinggi, hal 
ini ditunjukkan memalui perhatian yang tinggi pada pembelajaran dan terlibat 
aktif selama proses pembelajaran. Terdapat 5 siswa bertanya kepada guru 
ketika menemui kesulitan tugas dalam mengerjakan mind map yang 
selanjutnya dikerjakan sendiri. Sebagian besar siswa serempak aktif menjawab 
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pertanyaan guru sehingga guru harus meminta siswa untuk tunjuk tangan 
terlebih dahulu.  
Selain berkaitan dengan kemandirian belajar, peneliti juga menemukan 
permasalahan yang mengindikasikan rendahnya efikasi diri yang dimiliki 
siswa. Hal ini ditunjukkan dengan 4 siswa kelas V SD Godegan menjawab 
pertanyaan guru dengan ragu-ragu. Selain itu, sebanyak 7 siswa kelas V SD 
Koripan mencontek jawaban temannya dan 2 siswa saling mencocokkan 
jawaban tugas dari guru. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa 
siswa mudah putus asa dan tidak mau berusaha mencoba menyelesaikan hal-
hal yang dianggapnya sulit. Siswa juga kurang percaya dengan 
kemampuannya sendiri sehingga perilaku mencontek siswa kerap kali 
ditemukan oleh guru baik ketika diberikan tugas LKS individu maupun 
ulangan.  
Berbanding terbalik dengan kondisi di atas, sebagian besar siswa kelas 
V SD Srandakan 1 memiliki rasa percaya diri yang tinggi terhadap 
kemampuannya. Terdapat 10 siswa dengan berani dan yakin tunjuk tangan 
kemudian menjawab kuis yang diberikan guru. beberapa siswa menutup 
lembar pekerjaannya dengan kotak pensil agar tidak dicontek temannya. Hasil 
wawancara dengan guru juga menunjukkan bahwa siswa selalu merasa 
tertantang dengan pemberian tugas oleh guru bahkan ketika tidak ada kuis, 
siswa meminta guru untuk mengadakan kuis. Siswa tidak malu bertanya pada 
guru dan kepercayaan diri mereka juga tinggi.  
 9 
 
Dari beberapa kondisi pada observasi pendahuluan yang telah diuraikan 
di atas, terlihat bahwa terdapat keterkaitan antara efikasi diri dengan 
kemandirian belajar yang ditunjukkan melalui siswa kelas V SD Koripan dan 
SD Godegan yang terindikasi memiliki kemandirian belajar rendah ternyata 
juga memiliki efikasi diri rendah pula. Sementara itu, siswa SD Srandakan 1 
yang terindikasi memiliki kemandirian belajar tinggi ternyata juga memiliki 
efikasi diri yang tinggi pula.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Howard Friedman dan Mirriam W. 
Schustack (2008: 284), konsep efikasi diri adalah elemen penting dari proses 
regulasi diri (kemandirian) karena dapat memengaruhi pilihan target dan 
tingkat pencapaian yang diharapkan. Senada dengan pendapat tersebut, 
Ormrod (2008: 22) menambahkan bahwa ketika individu memiliki 
kemampuan yang sama, individu yang yakin dapat melakukan suatu tugas 
lebih mungkin mencapai keberhasilan dibandingkan dengan individu yang 
tidak yakin akan sukses dalam tugas tersebut. 
Berdasarkan observasi pendahuluan dan kajian literatur yang dilakukan 
peneliti, dapat diasumsikan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri 
dengan kemandirian belajar pada siswa kelas V SD Koripan, Godegan dan 
Srandakan 1. Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk mengetahui 
bagaimana hubungan antara efikasi diri dengan kemandirian belajar siswa-
siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Srandakan. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Efikasi Diri dengan 
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Kemandirian Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Se-Kecamatan Srandakan 
Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan yang ada pada siswa kelas V SD Negeri Se-Kecamatan 
Srandakan Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 sebagai berikut: 
1. Siswa ramai dan asyik mengobrol dengan temannya ketika pelajaran 
berlangsung. 
2. Siswa terlalu bergantung pada instruksi yang diberikan guru. 
3. Siswa kurang inisiatif dan kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
4. Siswa menghindari tanggungjawab untuk menyelesaikan tugas. 
5. Siswa mengeluh dan berusaha menghindari tugas yang diberikan guru.  
6. Siswa terlihat ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan guru. 
7. Siswa mencontek dan saling mencocokkan jawaban tugas dengan 
temannya. 
8. Siswa kurang percaya dengan kemampuannya sendiri sehingga perilaku 
mencontek kerap kali ditemukan oleh guru. 
9. Terdapat kecenderungan bahwa siswa yang memiliki kemandirian belajar 
rendah juga memiliki efikasi diri rendah. 
10. Belum diketahui hubungan antara efikasi diri dengan kemandirian belajar 




C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, mengingat luasnya masalah 
yang ada, maka peneliti membatasi masalah pada hubungan efikasi diri 
dengan kemandirian belajar siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan 
Srandakan Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Seberapa tinggi tingkat efikasi diri siswa kelas V SD Negeri se-
Kecamatan Srandakan Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016? 
2. Seberapa tinggi tingkat kemandirian belajar siswa kelas V SD Negeri 
se-Kecamatan Srandakan Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016? 
3. Bagaimanakah hubungan antara efikasi diri dengan kemandirian 
belajar siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Srandakan Bantul 
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui: 
1. Tingkat efikasi diri siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Srandakan 
Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. 
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2. Tingkat kemandirian belajar siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan 
Srandakan Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. 
3. Hubungan antara efikasi diri dengan kemandirian belajar siswa kelas V 
SD Negeri Se-Kecamatan Srandakan Bantul Yogyakarta tahun ajaran 
2015/2016. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun secara praktis.  
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
mengenai keterkaitan antara efikasi diri dengan kemandirian belajar siswa. 
Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan literatur dalam pelaksanaan 
penelitian yang relevan di masa yang akan datang.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi guru 
Dapat memberikan informasi dan masukan terkait hubungan efikasi 
diri dan kemandirian belajar siswa sehingga guru dapat melakukan 
upaya untuk menumbuhkan efikasi diri dan kemandirian belajar pada 






b. Bagi siswa  
Dapat digunakan sebagai gambaran terkait seberapa jauh tingkat 
efikasi dan kemandirian belajarnya serta sebagai masukan untuk lebih 
mampu mengembangkan efikasi diri dan kemandirian belajarnya.  
c. Bagi kepala sekolah  
Dapat memberikan informasi dalam meningkatkan mutu pendidikan 
berkaitan dengan efikasi diri dan kemandirian belajar siswa. 
d. Bagi peneliti  
Dapat menambah pengetahuan tentang realita proses belajar mengajar 
di kelas, serta sebagai latihan untuk menambah kesiapan, wawasan dan 







A. Kajian tentang Kemandirian Belajar  
1. Pengertian Kemandirian Belajar  
Kemandirian dalam belajar diartikan sebagai aktivitas belajar yang 
berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pihak sendiri, dan 
tanggung jawab sendiri dari pembelajar (Umar Tirtarahardja dan S. L. La 
Sulo, 2015: 50). Adapun konsep kemandirian dalam belajar memiliki 
prinsip bahwa siswa akan memperoleh hasil belajar mulai keterampilan, 
pengembangan penalaran, dan pembentukan sikap apabila mengalami 
sendiri proses dari perolehan hasil belajarnya.  
Ada beberapa istilah yang merujuk pada pengertian kemandirian 
belajar siswa. Kemandirian belajar oleh Haris Mujiman (2011: 1-3) 
disebut dengan istilah belajar mandiri atau self motivated learning, yaitu 
kegiatan belajar aktif yang dilakukan dengan didorong oleh motif untuk 
menguasai suatu kompetensi dan dibangun dengan kompetensi yang telah 
dimiliki. Adapun penetapan kompetensi sebagai tujuan belajar dan cara 
pencapaiannya, ditentukan oleh pembelajar itu sendiri baik penetapan 
waktu belajar, tempat belajar, irama belajar, tempo belajar, cara belajar, 
sumber belajar, maupun evaluasi hasil belajarnya.  
Sementara itu, kemandirian belajar oleh Barry J. Zimmerman 
disebut sebagai Self-Regulated Learning (SRL).  Zimmerman dalam 
Pardjono (2007: 329) mengemukakan bahwa: 
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“student can be described as self-regulated to the degree that they 
are metacognitively; motivationally, and behaviourally initiate and 
direct their own efforts to acquire knowledge and skill rather rhan 
relying on teachers, parents, or other agents of instruction. To 
qualify specifically as self regulated…students’ learning must 
involve the use of specified strategies to achieve academic goals on 
the basis of self efficacy perceptions”.   
 
Dari definisi Zimmerman tersebut dapat diketahui bahwa siswa 
yang memiliki kemandirian belajar karena secara metakognitif, motif dan 
perilakunya memberikan inisiasi dan arahan terhadap upaya-upaya untuk 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan. Siswa yang memiliki 
kemandirian tidak menggantungkan diri pada guru, orang tua maupun 
agen pembelajaran lainnya. Selain itu, dalam belajarnya siswa harus 
melibatkan penggunaan strategi tertentu untuk mencapai tujuan akademik 
atas dasar persepsinya pada efikasi diri. 
Definisi kemandirian belajar juga dikemukakan oleh Paul R. 
Pintrinch dalam Dale H. Schunk (2005: 85) yang menyatakan bahwa“self 
regulated learning is an active, constructive process whereby learners set 
goals for their learning and then attempt to monitor, regulate, and control 
their cognition, motivation, and behavior, guided and constrained by their 
goals and the contextual features in the environment”. Berdasarkan uraian 
tersebut, kemandirian belajar dapat diartikan sebagai proses aktif, 
konstruktif ketika siswa dapat mengatur tujuan belajarnya dan berusaha 
memonitor, meregulasi, dan mengontrol kognisi, motivasi, serta perilaku 




Jarvis dalam Tri Darmayanti (2008: 70) mengemukakan bahwa 
belajar mandiri didefinisikan sebagai kemampuan untuk berinisiatif dalam 
mengatur, mengelola dan mengontrol proses belajarnya untuk mengatasi 
berbagai masalah dalam belajar dengan mempergunakan berbagai 
alternatif atau strategi belajar. Selanjutnya Tri Darmayanti (2008:70) 
menyatakan bahwa siswa yang mandiri memiliki kemampuan untuk 
belajar pada kondisi yang menuntut dirinya untuk belajar tanpa tergantung 
sepenuhnya pada pengajar. 
Senada dengan definisi kemandirian di atas, Irzan Tahar dan Enceng 
(2006: 92) menyatakan bahwa kemandirian belajar merupakan proses 
dimana siswa mengambil inisiatif sendiri dengan atau tanpa bantuan orang 
lain, untuk mendiagnosis kebutuhan belajar, memformulasikan tujuan 
belajar, mengidentifikasi sumber belajar, memilih dan menentukan 
pendekatan strategi belajar, dan melakukan evaluasi terhadap hasil yang 
dicapai. 
Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa kemandirian belajar merupakan kemampuan belajar siswa yang 
didorong atas inisiatif sendiri untuk menguasai suatu kompetensi tanpa 
ketergantungan pada orang lain. Siswa yang memiliki kemandirian belajar 
mengatur, mengelola dan mengontrol proses belajarnya sendiri secara 





2. Pentingnya Memiliki Kemandirian Belajar 
Menurut Nandang Budiman (2006 :85), kemandirian merupakan 
faktor psikologis yang sangat fundamental terutama bagi siswa SD. Hal ini 
dikarenakan kemandirian digunakan sebagai jembatan untuk lepas dari 
ikatan emosional dengan orang lain, terutama orang tua. Kemandirian 
yang kuat akan menjadi dasar bagi kemandirian pada masa remaja, dewasa 
dan seterusnya. Bahkan pentingnya kemandirian yang diperolah anak 
terkait dengan pencapaian identitas diri kelak pada masa remaja. Oleh 
karena itu, anak usia SD harus mulai gigih dalam memperjuangkan 
kemandirian. 
Cony Semiawan (Umar Tirtarahardja dan S. L. La Sulo, 2015: 50-
51) juga mengemukakan alasan diperlukannya kemandirian dalam belajar 
sebagai berikut: 
a. Perkembangan iptek berlangsung dengan pesat sehingga guru tidak 
mungkin mengajarkan semua konsep dan fakta kepada siswa. Selain 
itu juga dikarenakan kemampuan manusia terbatas dalam menampung 
ilmu. Oleh karena itu, siswa sejak dini dibiasakan bersikap selektif 
terhadap segala informasi yang membanjirinya. Mereka juga harus 
belajar memiliki sikap mandiri. 
b. Penemuan iptek tidak mutlak benar 100% dan sifatnya kebenarannya 
relatif. Maksudnya teori lama akan digantikan dengan teori baru yang 
dianggap benar seiring dengan kemunculan data baru yang lebih 
mendukung kebenarannya. Oleh karena itu, perlu ditanamkan sikap 
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ilmiah kepada siswa seperti keberanian bertanya, berpikir kreatif, dan 
analitis dalam menemukan sebab-sebab dan pemecahan terhadap 
masalah. 
c. Para ahli psikologi umumnya sependapat bahwa siswa akan mudah 
memahami konsep-konsep abstrak dan rumit jika disertai dengan 
contoh-contoh konkret dan mengalami atau mempraktikkannya sendiri. 
d. Dalam proses pendidikan dan pembelajaran pengembangan konsep 
seyogianya tidak dilepaskan dari pengembangan sikap dan nilai-nilai 
kepada siswa. Pengembangan konsep dan sikap serta nilai-nilai harus 
disatupadukan agar konsep keilmuwan tidak mengarah kepada 
intelektualisme yang “gersang” tanpa diwarnai sifat manusiawi. 
Kemandirian dalam belajar membuka kemungkinan terhadap lahirnya 
generasi pemikir yang manusiawi serta menyatu dalam pribadi yang 
serasi dan berimbang. 
Sedangkan Haryono dalam Irzan Tahar (2006: 92) berpendapat 
bahwa kemandirian belajar perlu diberikan kepada siswa supaya mereka 
mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya 
dalam mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri.  
Dalam hal ini dapat disimpulkan pentingnya kemandirian dalam 
belajar terbentuk karena adanya dasar pemikiran bahwa kemandirian akan 
menjadi faktor penting dalam pencapaian identitas diri siswa pada masa 
perkembangan selanjutnya, pesatnya perkembangan IPTEK, kebenaran 
pengetahuan sifatnya relatif sehingga siswa harus proaktif mengikuti 
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perkembangan pengetahuannya. Selain itu, pembelajaran akan bermakna 
jika siswa mengalami dan mempraktikkan sendiri, serta membentuk 
tanggung jawab dan kedisiplinan siswa untuk belajar atas kemauan sendiri. 
 
3. Ciri-ciri Siswa yang Memiliki Kemandirian Belajar  
Purdie, Hattie, & Douglas dalam Tri Damayanti (2008: 71) 
mengemukakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan self regulated 
learning akan menunjukkan karakteristik memiliki tujuan, bersifat 
strategis dan presisten dalam belajar. 
Menurut Zimmerman (1990 : 4-5), kemandirian belajar melibatkan 
proses tertentu. Adapun konseptulisasi umum siswa yang mandiri yaitu : 
a. Metakognitif. Dalam proses metakognitifnya, siswa yang mandiri 
merencanakan dan menentukan tujuan belajarnya, mengorganisasi, 
memantau perkembangan diri, dan mengevaluasi kegiatan belajarnya.  
b. Motivasional. Dalam proses motivasi, siswa mandiri memiliki efikasi 
diri yang tinggi, atribusi diri, dan ketertarikan intrinsik terhadap tugas. 
Selain itu, siswa juga menunjukkan usaha keras dan ketekunannya 
dalam belajar.  
c. Perilaku. Dalam proses perilakunya, siswa mandiri memilih, 
menyusun, dan membuat lingkungan yang dapat mengoptimalkan 
belajar mereka. Selain itu, mereka juga mencari pertimbangan, 
informasi, dan tempat yang memungkinkannya untuk belajar, mereka 
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menginstruksi diri sendiri dalam akuisisi dan menguatkan diri sendiri 
dalam unjuk kerja. 
Laird (Haris Mudjiman, 2011: 9) menyebutkan ciri-ciri siswa yang 
menerapkan belajar mandiri sebagai berikut: 
a. Kegiatan belajarnya bersifat mengarahkan diri sendiri (self-directing), 
tidak tergantung orang lain (independent) 
b. Pertanyaan yang timbul dalam proses pembelajaran dijawab sendiri 
atas dasar pengalaman, bukan mengharapkan jawaban dari guru atau 
orang luar. 
c. Tidak mau didikte guru, karena siswa tidak mau terus menerus diberi 
tahu apa yang harus dilakukan 
d. Segera menerapkan apa yang dipelajari (immediate application) 
e. Lebih senang dengan problem centered learning dari pada content-
centered learning 
f. Lebih senang aktif daripada pasif mendengarkan ceramah guru 
g. Selalu memanfaatkan pengalaman yang telah dimiliki 
(konstruktivistik), siswa tidak datang belajar „dengan kepala kosong‟ 
h. Lebih menyukai collaborative learning, karena belajar dan tukar 
pengalaman dengan teman sebaya menyenangkan, dan bisa berbagi 
tanggung jawab 
i. Perencanaan dan evaluasi belajar lebih baik dilakukan dalam batas 
tertentu bersama antara siswa dan gurunya. 
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j. Belajar harus dengan berbuat, tidak cukup hanya dengan 
mendengarkan dan menyerap. 
Sugilar merangkum pendapat Guglielmino, West & Bently dalam 
Irzan Tahar (2006: 92) menyatakan bahwa karakteristik individu yang 
memiliki kesiapan belajar mandiri dicirikan oleh: a) kecintaan terhadap 
belajar; b) kepercayaan diri sebagai siswa; c) keterbukaan terhadap 
tantangan belajar; d) sifat ingin tahu; e) pemahaman diri dalam hal belajar; 
dan f) menerima tanggung jawab untuk kegiatan belajarnya. 
Selanjutnya Zimmerman (1990: 4) menyebutkan ciri-ciri siswa 
memiliki kemandirian belajar tinggi menunjukkan sikap-sikap sebagai 
berikut:  
a. melaksanakan tugas dengan percaya diri, tekun dan banyak akal 
(kreatif);  
b. menyadari ketika mereka tahu fakta atau memiliki keterampilan dan 
ketika mereka tidak;  
c. proaktif mencari informasi bila diperlukan dan mengambil langkah 
yang diperlukan untuk menguasainya;  
d. ketika menghadapi hambatan seperti kondisi yang tidak 
memungkinkan untuk belajar, guru yang membingungkan, atau buku 
pelajaran yang sulit dimengerti, maka mereka akan menemukan cara 
untuk sukses menghadapinya;   
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e. melihat perolehan sebagai proses yang sistemik dan terkendali, dan 
mereka menerima tanggung jawab yang lebih besar untuk hasil prestasi 
mereka. 
Dalam kenyataan, seorang siswa yang mandiri tidak hanya harus 
mengatur perilakunya sendiri, melainkan juga harus mengatur proses-
proses mental mereka. Secara khusus, Ormrod (2008: 38-39) menjabarkan 
bahwa kemandirian belajar mencakup proses-proses berikut ini, di mana 
banyak dari antaranya pada dasarnya bersifat metakognitif: 
a. Penetapan tujuan (goal setting). Siswa yang mandiri tahu apa yang 
ingin mereka capai ketika belajar, mempelajari fakta-fakta yang 
spesifik, mendapatkan pemahaman konseptual yang luas tentang topik, 
atau mendapatkan pengetahuan yang memadai untuk mengerjakan soal 
ujian di kelas. Mereka akan mengaitkan tujuan-tujuan mereka 
mengerjakan suatu aktivitas belajar dengan tujuan dan cita-citanya. 
b. Perencanaan (planning). Siswa yang mandiri sebelumnya sudah 
menentukan cara menggunakan waktu dan sumber daya yang tersedia 
untuk tugas-tugas belajar. 
c. Motivasi diri (self-motivation). Siswa mandiri memilliki efikasi diri 
yang tinggi akan kemampuan mereka dalam menyelesaikan suatu 
tugas belajar dengan sukses. Mereka menggunakan banyak strategi 
agar tetap terarah pada tugas, seperti mengingatkan diri sendiri 
pentingnya mengerjakan tugas dengan baik, menjanjikan kepada diri 
sendiri hadiah tertentu begitu tugasnya selesai dikerjakan. 
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d. Kontrol atensi (attention control). Siswa yang mandiri berusaha 
memfokuskan perhatian pada pelajaran yang sedang berlangsung dan 
menghilangkan pikiran maupun hal-hal lain yang mengganggu. 
e. Penggunaan strategi belajar yang fleksibel (flexible use of learning 
strategies). Siswa yang mandiri memiliki strategi belajar yang berbeda 
tergantung tujuan-tujuan yang ingin mereka capai. 
f. Monitor diri (self-monitoring). Siswa mandiri terus memonitor 
kemajuan mereka dalam kerangka tujuan yang telah ditetapkan, serta 
mengubah strategi belajar atau memodifikasi tujuan bila diperlukan. 
g. Mencari bantuan yang tepat (appropriate help seeking). Siswa yang 
benar-benar memiliki kemandirian belajar tidak selalu berusaha 
sendiri. Sebaliknya, mereka menyadari bahwa mereka membutuhkan 
bantuan orang lain. Mereka meminta bantuan yang akan memudahkan 
mereka bekerja secara mandiri di kemudian hari. 
h. Evaluasi diri (self-evaluation). Siswa yang mandiri menentukan tujuan 
awal belajar mereka. Idealnya, mereka juga menggunakan evaluasi diri 
untuk menyesuaikan penggunaan berbagai strategi belajar dalam 
berbagai kesempatan di kemudian hari. 
Sementara itu, Corno dan Zimmerman yang dikutip oleh Pardjono 
(2007: 89-90) menguraikan karakteristik siswa yang memiliki kemandirian 
belajar meliputi:   
a. Siswa terbiasa dan mengetahui cara menggunakan beberapa strategi 
kognitif (pengulangan, elaborasi, dan organisasi) yang dapat 
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membantu mencapai pengubahan, pengorganisasian, dan penguraian 
informasi. 
b. Siswa merencanakan, mengendalikan dan mengarahkan proses 
mentalnya untuk mencapai tujuannya. 
c. Siswa menunjukkan keyakinan motivasional dan emosi positif 
terhadap tugas. 
d. Merencanakan dan mengendalikan waktu dan usaha untuk digunakan 
pada tugas, serta siswa dapat menciptakan dan menyusun lingkungan 
belajar yang disenangi, misalnya memilih tempat belajar yang tepat 
dan mencari bantuan dari guru atau teman sejawat ketika mengalami 
kesulitan. 
e. Siswa menunjukkan usaha yang lebih besar untuk berpartisipasi dalam 
mengendalikan dan mengatur tugas-tugas akademik dan iklim kelas. 
f. Mampu menghindari gangguan secara internal maupun eksternal untuk 
menjaga konsentrasi, usaha, dan motivasinya dalam melakukan tugas-
tugas akademik. 
Berdasarkan beberapa uraian ahli tentang karakteristik kemandirian 
belajar tersebut, maka peneliti menyimpulkan karakteristik siswa yang 
memiliki kemandirian belajar yang tinggi di antaranya memiliki sikap 
senang belajar, memiliki inisiatif dan kreativitas yang tinggi, bertanggung 
jawab, mempunyai kepercayaan diri atau efikasi diri yang kuat, tidak 
bergantung pada orang lain, tekun belajar, memiliki keingintahuan yang 
besar, dan proaktif dalam mencari informasi serta memanfaatkan sumber 
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belajar. Selain itu, siswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi 
mampu merencanakan, mengorganisasi mengontrol, dan mengevaluasi 
proses belajarnya sendiri. 
 
4. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kemandirian Belajar 
Alwisol (2008: 285) memberi penjelasan bahwa tingkah laku 
manusia adalah hasil pengaruh resiprokal faktor eksternal dan faktor 
internal. Hal ini juga berlaku pada regulasi diri atau kemandirian. Adapun 
faktor eksternal dan internal kemandirian adalah sebagai berikut:  
a. Faktor eksternal 
Faktor eksternal memengaruhi regulasi diri dengan dua cara. 
Pertama, faktor eksternal memberi standar untuk mengevaluassi 
tingkah laku. Faktor lingkungan berinteraksi dengan pengaruh-
pengaruh pribadi, membentuk standar evaluasi diri seseorang. Kedua, 
faktor eksternal memengaruhi regulasi diri dalam bentuk penguatan 
(reinforcement). Ketika orang dapat mencapai standar tingkah laku 
tertentu, perlu penguatan agar tingkah laku semacam itu dilakukan 
lagi (Alwisol, 2008: 286). 
b. Faktor internal 
Bandura (Alwisol, 2008: 286) menyebutkan tiga kebutuhan 
internal dalam proses kemandirian, yaitu: 
1) Observasi diri, dilakukan berdasarkan faktor kualitas 
penampilan, kuantitas penampilan, orisinilitas tingkah laku 
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diri, dan seterusnya apa yang diboservasi tergantung pada 
minat dan konsep diri (self esteem, self efficacy, locus of 
control). 
2) Proses penilaian, melihat kesesuaian tingkah laku dengan 
standar pribadi, membandingkan tingkah laku dengan norma 
standar atau dengan tingkah laku orang lain, menilai 
berdasarkan pentingnya aktivitas, dan memberi atribusi 
performansi. 
3) Reaksi diri, berdasarkan pengamatan dan proses penilaian itu, 
orang mengevaluasi diri sendiri positif atau negatif, dan 
kemudian menghadiahi atau menghukun diri sendiri. 
 Paul R. Pintrinch dan Elisabeth V. de Groot (1990: 33-34) 
mengemukakan pendapat bahwa terdapat tiga komponen motivasional 
(fakor internal individu) yang berhubungan dengan kemandirian belajar 
meliputi: 
a. Komponen keyakinan, termasuk keyakinan siswa tentang kemampuan 
mereka untuk melaksanakan tugas. Keyakinan dikonsepkan dalam 
berbagai bentuk sumber motivasi meliputi kesadaran akan kompetensi 
yang dimiliki, efikasi diri, gaya atribusi dan kontrol keyakinan. Akan 
tetapi, komponen dasar dari keyakinan adalah bahwa siswa yakin 
mampu melakukan tugas sehingga mereka bertanggung jawab atas 
kinerja mereka sendiri. 
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b. Komponen nilai, termasuk tujuan siswa atau cita-cita dan keyakinan 
tentang penting dan menariknya suatu tugas. Komponen nilai 
melibatkan tujuan siswa dalam melaksanakan tugas dan keyakinan 
mereka tentang betapa penting dan menariknya tugas tersebut. 
Komponen ini pada dasarnya terfokus pada alasan siswa mengerjakan 
tugas. 
c. Komponen sikap, termasuk reaksi emosional siswa terhadap tugas. 
Terdapat berbagai macam bentuk reaksi sikap yang mungkin relevan 
diantaranya marah, harga diri, rasa bersalah, tetapi dalam konteks 
pembelajaran di sekolah yang paling penting adalah kecemasan. 
Kecemasan telah terbukti berpengaruh terhadap kompetensi. Siswa 
dengan tingkat kecemasan tinggi menunjukkan perilaku tidak tekun 
dan selalu menghindari tugas yang sulit. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar siswa 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal 
individu. Faktor eksternal meliputi pengaruh lingkungan, penguatan 
(reinforcement), dan pemodelan. Sedangkan faktor internal meliputi 
observasi diri (minat dan konsep diri), komponen keyakinan (kesadaran 
akan kompetensi yang dimiliki, efikasi diri, gaya atribusi, dan control 
keyakinan), komponen nilai (penilaian tingkah laku dengan standar pribadi 
maupun orang lain, dan menilai pentingnya sebuah tugas), dan komponen 




B. Kajian tentang Efikasi Diri 
1. Pengertian Efikasi Diri 
Dalam teori sosial kognitif Bandura, dikenal istilah efikasi diri (self-
efficacy) yang memengaruhi pilihan aktivitas, usaha seseorang dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapi. Bandura dalam Santrock (2007: 
523) mengemukakan bahwa efikasi diri (self efficacy) merupakan 
keyakinan bahwa seseorang dapat menguasai situasi dan memproduksi 
hasil positif.  Menurut Bandura (Howard S. Friedman dan Miriam W. 
Schustack, 2008: 283), efikasi diri menentukan apakah seseorang akan 
menunjukkan perilaku tertentu, sekuat apa seseorang dapat bertahan saat 
menghadapi kesulitan atau kegagalan, dan bagaimana kesuksesan atau 
kegagalan dalam tugas tertentu mempengaruhi perilaku seseorang di masa 
depan. Lebih lanjut, Bandura dalam Ormrod (2008: 21) juga menegaskan 
bahwa seseorang akan terlibat dalam perilaku tertentu ketika mereka 
memiliki efikasi diri yang tinggi. 
Menurut Alwisol (2008: 287), efikasi diri adalah penilaian terhadap 
kemampuan diri apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, 
tepat atau salah, bisa atau tidak untuk mengerjakan sesuatu sesuai yang 
dipersyaratkan. Sementara itu, Ormrod (2008: 20) berpendapat bahwa 
secara umum, efikasi diri merupakan keyakinan bahwa seseorang mampu 
menjalankan perilaku tertentu. 
Wibowo (2014: 31) mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakian 
seseorang bahwa ia dapat berhasil menyelesaikan tugas. Seseorang yang 
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memiliki efikasi diri tinggi mempunyai sikap „saya dapat melakukan‟. Ia 
yakin bahwa mempunyai energi, sumber daya, memahami tindakan yang 
benar, dan kompetensi untuk mengerjakan tugas. 
Berdasarkan uraian tentang efikasi diri oleh para ahli di atas, kita 
dapat menarik kesimpulan bahwa efikasi diri adalah keyakinan siswa 
bahwa dirinya mampu menyelesaikan tugas dengan baik sesuai dengan 
yang dipersyaratkan. Siswa dengan efikasi diri tinggi mempunyai sikap 
„aku pasti bisa melakukan‟. 
 
2. Aspek Efikasi Diri 
Bandura (1997: 42-43) mengungkapkan bahwa perbedaan efikasi 
diri pada setiap individu terletak pada tiga aspek/komponen, yaitu: level 
(tingkat kesulitan tugas), strength (kekuatan keyakinan), dan generality 
(generalitas). Masing-masing aspek mempunyai implikasi penting di 
dalam kinerja individu yang secara lebih jelas dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Level (tingkat kesulitan) 
Tingkat kesulitan yang dimaksud yaitu masalah yang berkaitan 
dengan persepsi individu terhadap derajat kesulitan tugas yang 
dihadapinya. Apabila individu menghadapi tugas yang disusun 
berdasarkan tingkat kesulitannya, maka efikasi diri individu 
cenderung terbatas pada tingkatan tugas-tugas mudah, sedang atau 
bahkan sulit sesuai dengan batas kemampuan yang dimiliki individu 
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tersebut. Persepsi tentang kemampuan yang diberikan seseorang 
diukur berdasar  beban tugas dalam berbagai tingkat kesulitan yang 
dihadapi. Suatu tugas jika tidak terdapat suatu halangan atau kesulitan 
yang berarti untuk diatasi, maka tugas tersebut akan sangat mudah 
dilakukan dan semua orang pasti mempunyai efikasi diri yang tinggi 
pada permasalahan ini.  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pemilihan perilaku 
yang akan dicoba individu berdasarkan ekspektasi efikasi diri pada 
tingkat kesulitan tugas. Semakin tinggi tingkat kesulitan tugas maka 
semakin tinggi pula efikasi diri yang dibutuhkan. Sehingga seseorang 
dengan efikasi diri yang rendah akan memiliki kecenderungan untuk 
menghindari tugas-tugas yang memiliki tingkat kesulitan tinggi. 
b. Generality (generalitas)  
Generalitas berkaitan dengan luas cakupan bidang tugas yang 
diyakini oleh individu mampu dilaksanakan. Seseorang dapat menilai 
dirinya memiliki efikasi diri tinggi pada banyak aktivitas atau hanya 
pada aktivitas tertentu saja. Dengan demikian, semakin tinggi efikasi 
diri yang diterapkan pada berbagai macam bidang tugas, maka akan 
semakin tinggi pula kemampuan seseorang menguasai tugas dalam 
berbagai bidang. 
c. Strength (kekuatan keyakinan) 
Strength merupakan aspek yang berkaitan dengan kekuatan dari 
keyakinan individu atas kemampuannya. Keyakinan yang kuat dan 
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pada individu akan mendorong untuk gigih dalam berupaya mencapai 
tujuan walaupun mungkin mendapatkan pengalaman yang tidak 
menyenangkan. Sebaliknya, jika keyakinan individu lemah maka akan 
membuat individu tersebut mudah goyah atas pengalaman-
pengalaman yang tidak menyenangkan. 
Pendapat lain tentang aspek-aspek efikasi diri diungkapkan oleh 
Corsini (1994: 368-369) yang berpendapat bahwa aspek-aspek efikasi diri 
adalah sebagai berikut: 
a. Kognitif  
Kognitif merupakan kemampuan seseorang untuk memikirkan 
cara-cara yang digunakan dan merancang tindakan yang akan 
dilakukan untuk dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Tujuan yang 
diambil dipengaruhi oleh penilaian terhadap kemampuan diri 
sehingga semakin kuat efikasi diri yang dimiliki individu maka 
semakin tinggi pula tujuan yang ditetapkan oleh individu tersebut. 
b. Motivasi  
Motivasi merupakan kemampuan seseorang untuk memotivasi diri 
melalui pikirannya agar dapat melakukan suatu tindakan dan 
keputusan dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Motivasi 
dalam efikasi diri digunakan untuk memprekdisikan kesuksesan atau 





c. Afektif  
Efikasi diri dapat mempengaruhi sifat dan intensitas pengalaman 
emosional, sehingga terdapat aspek afektif. Afektif merupakan 
kemampuan mengatasi emosi yang timbul pada diri demi mencapai 
tujuan yang diharapkan. Afeksi digunakan untuk mengontrol 
kecemasan dan perasaan depresi seseorang dalam usahanya untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan.  
d. Seleksi  
Seleksi merupakan kemampuan untuk menyeleksi tingkah laku dan 
lingkungan yang tepat demi tercapainya tujuan yang diharapkan. 
Seseorang akan cenderung untuk menghindari kegiatan atau situasi 
yang mereka yakini diluar kemampuan mereka, tetapi mereka akan 
mudah melakukan kegiatan atau tantangan yang dirasa sesuai dengan 
kemampuan yang mereka miliki. 
Melalui uraian aspek efikasi diri di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa efikasi diri menurut Bandura terdiri dari tiga aspek penting meliputi 
tingkat kesulitan, generalitas, dan kekuatan keyakinan. Ketiganya 
merupakan aspek yang digunakan untuk mengukur tingkat efikasi diri 
yang dimiliki siswa. Sementara itu, aspek efikasi diri menurut Corsini 







3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Efikasi Diri 
Menurut pendapat Ormrod (2008: 23-27), terdapat beberapa  faktor 
yang memengaruhi perkembangan efikasi diri siswa. Adapun faktor-faktor 
yang yang dimaksud sebagai berikut: 
a. Keberhasilan dan kegagalan siswa sebelumnya 
Siswa lebih mungkin yakin bahwa mereka dapat berhasil pada 
suatu tugas setelah mereka mendapatkan keberhasilan pada tugas 
tersebut atau tugas lain yang serupa di masa lalu (Bandura dalam 
Ormrod, 2008: 23). Meski demikian, dapat terlihat perbedaan 
perkembangan (developmental differences) dalam hal seberapa jauh 
siswa mempertimbangkan kesuksesan dan kegagalan mereka 
sebelumnya. Siswa akan mengembangkan efikasi diri yang lebih 
tinggi ketika mereka dapat menyelesaikan secara sukses tugas-tugas 
yang menantang. Dengan demikian, kegagalan yang sesekali terjadi 
tidak mungkin menurunkan optimisme siswa begitu besar. Melalui 
kegegalan yang dialaminya siswa akan belajar bahwa mereka dapat 
meraih kesuksesan jika berusaha dan juga mengembangkan sikap 
realistis mengenai kegagalan merupakan kemunduran yang bersifat 
sementara. Selain itu, menurut Bandura (Ormrod, 2008: 24) 
kegagalan juga memberi mereka informasi yang berguna mengenai 
bagaimana memperbaiki performanya sehingga mereka 




b. Pesan dari orang lain 
Zeldin dan Pajares (Ormrod, 2008:25) mengemukakan bahwa 
meningkatkkan efikasi diri siswa dapat dilakukan dengan memberi 
mereka alasan-alasan untuk percaya bahwa mereka dapat sukses di 
masa depan. Terkadang pesan yang diberikan secara tersirat juga 
dapat memiliki dampak yang sama terhadap peningkatan efikasi diri. 
Bahkan umpan balik negatif dapat pula meingkatkan performa apabila 
umpan balik itu memberitahu siswa bagaimana mereka dapat 
memperbaiki performanya sekaligus mengkomunikasikan keyakinan 
bahwa perbaikan mungkin untuk dilakukan.  
c. Kesuksesan dan kegagalan orang lain 
Siswa sering mempertimbangkan kesuksesan dan kegagalan 
teman-teman kelasnya terutama yang kemampuannya setara ketika 
menilai peluang sukses mereka sendiri. Ketika siswa melihat teman-
temannya yang berkemampuan setara dengannya sukses, mereka lalu 
memiliki alasan untuk optimis akan kesuksesan mereka sendiri. Jika 
mereka melihat teman-teman setaranya gagal, mereka akan jauh 
kurang optimis. Dengan demikian, menurut Schunk (Ormrod,2008: 
26), cara lain yang dapat meningkatkan efikasi diri siswa sekaligus 
meningkatkan kesediaan mereka untuk mencoba tugas-tugas yang 
menantang adalah menunjukkan bahwa orang lain seperti mereka 




d. Kesuksesan dan kegagalan dalam kelompok yang lebih besar 
Siswa mungkin memiliki efikasi diri yang lebih besar ketika 
mereka bekerja dalam kelompok. Menurut Bandura (Ormrod, 
2008:27), efikasi diri kolektif semacam ini tergantung tidak hanya 
pada persepsi siswa akan kapabilitasnya sendiri dan orang lain, 
melainkan juga pada persepsi mereka tentang bagaimana mereka 
dapat bekerja bersama-sama secara efektif dan mengkoordinasikan 
peran dan tanggung jawab mereka. Anak-anak akan memiliki efikasi 
diri yang lebih tinggi apabila ketika mereka bekerja dalam  kelompok, 
asalkan kelompok berfungsi secara lancar dan efektif. 
Bandura dalam Jess Feist dan Gregory J. Feist (2011: 213-216) 
menyatakan bahwa efikasi diri didapatkan, ditingkatkan, atau berkurang 
melalui salah satu atau kombinasi dari empat faktor efikasi sebagai 
berikut: 
a. Pengalaman mengusai sesuatu 
Sumber yang paling berpengaruh dari efikasi diri adalah 
pengalaman menguasai sesuatu, yaitu performa masa lalu. Secara 
umum, performa yang berhasil akan meningkatkan ekspektasi 
mengenai kemampuan sedangkan kegagalan cenderung menurunkan 
hal tersebut. Pernyataa umum ini mempunyai enam dampak sebagai 
berikut: 
1) Performa yang berhasil akan meningkatkan efikasi diri secara 
proporsional dengan kesulitan dari tugas tersebut. 
 36 
 
2) Tugas yang diselesaikan dengan baik oleh diri sendiri akan 
lebih efektif dari pada yang diselesaikan dengan bantuan 
orang lain. 
3) Kegagalan dapat menurunkan efikasi saat seseorang merasa 
bahwa ia telah melakukan usaha terbaiknya. 
4) Kegagalan dalam kondisi rangsangan atau tekanan emosi 
yang tinggi tidak terlalu merugikan diri dibandingkan 
kegagalan dalam kondisi maksimal. 
5) Kegagalan sebelum mengukuhkan rasa menguasai sesuatu 
akan lebih berpengaruh buruk pada rasa efikasi diri dari pada 
kegagalan setelahnya. 
6) Kegagalan terkadang mempunyai dampak yang sedikit 
terhadap efikasi diri, terutama pada mereka yang mempunyai 
ekspektasi yang tinggi terhadap kesuksesan. 
b. Modeling sosial 
Efikasi diri dapat dipengaruhi oleh pengamatan terhadap orang 
lain atau vicarious experience. Secara umum, level efikasi diri dapat 
dipengaruhi oleh modeling sosial meskipun tidak terlalu kuat jika 
dibandingkan dengan performa pribadi, tetapi dapat mempunyai 
dampak yang kuat saat memperhatikan penurunan efikasi diri. Efikasi 
diri meningkat saat seseorang mengobservasi pencapaian orang lain 
yang mempunyai kompetensi yang setara, namun akan berkurang saat 
melihat rekan sebayanya gagal. 
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c. Persuasi sosial 
Persuasi sosial dapat mempengaruhi efikasi diri seseorang. 
Meskipun  sumber ini sifatnya terbatas, akan tetapi di bawah kondisi 
yang tepat, persuasi dari orang lain dapat meningkatkan atau 
menurunkan efikasi diri. Kondisi pertama, orang tersebut harus 
memercayai pihak yang melalukan persuasi. Kondisi kedua, 
meningkatkan efikasi diri melalui persuasi sosial dapat efektif jika 
kegiatan yang ingin didukung untuk dicoba berada dalam jangkauan 
perilaku seseorang tersebut. 
d. Kondisi fisik dan emosional 
Emosi yang kuat biasanya akan mengurangi performa 
seseorang, misalnya saat mengalami ketakutan yang kuat, kecemasan 
akut, atau tingkat stres yang tinggi, kemungkinan akan menurunkan 
efikasi diri seseorang. 
Berdasarkan uraian tentang faktor-faktor yang memengaruhi efikasi 
diri didapat dua pendapat. Pertama, Ormrod berpendapat bahwa terdapat 
empat faktor yang memengaruhi efikasi diri yaitu keberhasilan dan 
kegagalan sebelumnya, pesan dari orang lain, kesuksesan dan kegagalan 
orang lain, dan kesuksessan dan kegagalan kelompok yang lebih besar. 
Kedua, Bandura menyatakan faktor yang memengaruhi efikasi diri yaitu 
pengalaman menguasai sesuatu, pemodelan sosial, persuasi sosial, dan 




4. Karakteristik Efikasi Diri 
Karaketristik efikasi diri yang dimiliki seseorang oleh Robert 
Kreitner dan Angelo Kinici (Wibowo, 2014: 32-34) diklasifikasikan 
menjadi dua pola perilaku yang ditunjukkannya. Pertama, efikasi diri yang 
dimiliki seseorang akan menimbulkan pola perilaku yang menuju 
keberhasilan adalah : 1) bersifat aktif dengan memilih peluang terbaik, 2) 
mengelola situasi dengan menetralisir hambatan, 3) menetapkan tujuan 
dan membangun standar, 4) merencanakan, mempersiapkan dan 
mempraktikkan, 5) berusaha keras dengan tekun, 6) mengatasi masalah 
secara kreatif, 7) belajar dari kemunduran, 8) memvisualisasikan 
keberhasilan, dan 9) mengurangi stres. 
Kedua, efikasi diri rendah akan menimbulkan pola perilaku yang 
menuju kegagalan sebagai berikut: 1) bersifat pasif, 2) menghidari tugas 
sulit, 3) mengembangkan aspirasi lemah dan komitmen rendah, 4) 
memfokus pada kekurangan personal, 5) tidak pernah mencoba dan lemah 
dalam melakukan usaha, 6) keluar atau menjadi takut karena kemunduran, 
7) menyalahkan kemunduran pada kurangnya kemampuan atau nasib 
buruk, 8) khawatir, mengalami stress dan menjadi depresi, dan 9) berpikir 
untuk memaafkan atas kegagalan. 
Dale Schunk dikutip Santrock (2007: 523-524) mengemukakan 
bahwa efikasi diri pada banyak aspek mempengaruhi pilihan aktivitas 
siswa. Siswa dengan efikasi diri rendah mungkin menghindari banyak 
tugas belajar, khususnya yang menantang dan sulit, sedangkan siswa 
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dengan level efikasi diri tinggi mau mengerjakan tugas-tugas seperti itu. 
Siswa dengan efikasi diri tinggi lebih mungkin untuk tekun berusaha 
menguasai tugas pembelajaran ketimbang murid yang berlevel rendah. 
Dari uraian tentang karakteristik efikasi diri tersebut, peneliti 
menyimpulkan bahwa siswa yang memiliki efikasi diri tinggi akan 
menunjukkan perilaku menuju keberhasilan yaitu bersifat aktif, mampu 
mengatasi hambatan, berusaha keras dengan tekun dalam tugas, mengatasi 
masalah secara kreatif, belajar dari kegagalan, dan tidak mudah menyerah. 
Sementara siswa yang memiliki efikasi diri rendah akan menunjukkan 
perilaku menuju kegagalan yaitu bersifat pasif, menghidari tugas sulit, 
mudah putus asa, serta tidak pernah mencoba dan lemah dalam melakukan 
usaha. 
  
5. Efikasi Diri Memengaruhi Perilaku dan Kognisi 
Menurut Ormrod (2008:21), efikasi diri dapat memengaruhi 
perilaku dan kognisi sebagai berikut : 
a. Pilihan aktivitas 
Pilihan aktivitas yang dimaksudkan bahwa hal ini berkaitan 
dengan pemilihan aktivitas yang akan dijalani siswa. Siswa cenderung 
memilih tugas dan aktivitas yang mereka yakini akan berhasil dan 






Siswa menetapkan tujuan yang lebih tinggi bagi diri sendiri 
ketika memiliki efikasi diri yang tinggi. 
c. Usaha dan persistensi 
Siswa dengan efikasi diri tinggi lebih mungkin mengerahkan 
segenap tenaga ketika mencoba suatu tugas baru. Mereka juga akan 
lebih gigih dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi tantangan. 
Sebaliknya, siswa dengan efikasi diri rendah akan setengah hati dan 
mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. 
d. Pembelajaran dan prestasi 
Siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung lebih 
banyak belajar dan berprestasi daripada mereka yang efikasi dirinya 
rendah. Hal ini berlaku bahkan ketika siswa memiliki kemampuan 
aktual yang sama (Bandura dalam Ormrod, 2008: 22).  Dengan kata 
lain, meskipun beberapa siswa memiliki kemampuan yang setara, 
siswa yang yakin dapat menyelesaikan tugas lebih mungkin 
menyelesaikan tugas secara sukses dari pada siswa yang tidak yakin 
mampu mencapai keberhasilan. 
Sementara itu, Alwisol (2008: 290) menyatakan bahwa efikasi diri 
yang tinggi atau rendah, dikombinasikan dengan lingkungan yang 




a. Kombinasi efikasi diri tinggi dengan lingkungan responsif, maka akan 
menghasilkan tingkah laku sukses, melaksanakan tugas sesuai 
kemampuannya. 
b. Kombinasi efikasi diri rendah dengan lingkungan tidak responsif, 
maka kan terjadi depresi, melihat oranglain sukses pada tugas yang 
dianggapnya sulit. 
c. Kombinasi efikasi diri tinggi dengan lingkungan tidak responsif, 
maka akan menghasilkan tingkah laku berusaha keras mengubah 
lingkungan menjadi responsif, melakukan protes, bahkan 
memaksakan perubahan. 
d. Kombinasi efikasi diri rendah dengan lingkungan responsif, maka 
menghasilkan orang apatis, pasrah dan merasa tidak mampu. 
Melalui uraian tersebut, peneliti menarik kesimpulan bahwa efikasi 
diri siswa dapat memengaruhi pilihan aktivitas mereka, tujuan mereka, dan 
usaha serta presistensi mereka dalam aktivitas-aktivitas kelas. Selain itu, 
kombinasi antara efikasi diri dengan lingkungan dapat menghasilkan 









C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu yang sudah pernah 
dilakukan sebagai berikut: 
1. Ratna Hidayah (2012) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Efikasi Diri terhadap Minat Belajar Matematika pada Siswa Kelas V SD 
Negeri Se-Gugus 01 Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo”. Hasil 
analisis deskriptif menggunakan kategori skor menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa kelas V SD se-gugus 01 Kecamatan Temon 
Kabupaten Kulon Progo mempunyai tingkat efikasi diri dan minat belajar 
matematika dalam kategori sedang. Hasil analisis data diperoleh koefisien 
korelasi sebesar 0,839 dan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 260,69 >𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,94 dengan sig. 
F= 0,000 yang berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
efikasi diri terhadap minat belajar matematika siswa kelas V SD se-gugus 
01 Kecamatan Temon Kulon Progo. Persamaan dengan penelitian oleh 
Ratna Hidayah adalah sama-sama melakukan penelitian tentang efikasi 
diri. Sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel terikat serta tempat 
dan waktu penelitiannya.  
2. Paramita Dewi (2014) melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 
Kecerdasan Emosi dan Motivasi Belajar dengan Kemandirian Belajar 
Siswa Kelas V SD Negeri se-Kecamatan Klaten Tengah Tahun Pelajaran 
2013/2014” analisis data penelitian menggunakan analisis regresi dengan 
hasil penelitian ada hubungan yang positif antara kecerdasan emosi dan 
motivasi belajar dengan kemandirian belajar dengan nilai F hitung sebesar 
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394,407 (p=0,000). Dari hasil penelitian diketahui pula dalam variabel 
kecerdasan emosi, aspek mengelola emosi memiliki nilai prediksi paling 
besar terhadap kemandirian belajar (Beta=0,428, p=0,000), sedangkan 
dalam variabel motivasi belajar aspek tekun dalam belajar memiliki 
prediksi paling besar terhadap kemandirian belajar (Beta=0,330, p=0,000). 
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Paramita Dewi adalah 
sama-sama melakukan penelitian tentang kemandirian belajar. Sedangkan 
perbedaannya terdapat pada variabel bebas yaitu efikasi diri serta tempat 
dan waktu penelitiannya. 
3. Mulafi Janatin (2015) melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 
Antara Self Efficacy dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas IV SD Se-Gugus 
II Kecamatan Bantul Tahun Ajaran 2014/2015” analisis data penelitian 
menggunakan analisis statistik deskriptif sementara dalam menentukan 
hubungan antara kedua variabel yaitu self efficacy dan prestasi belajar 
diperoleh melalui penghitungan dengan korelasi product moment. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara self efficacy dengan prestasi belajar siswa kelas IV SD 
se- Gugus II Kecamatan Bantul tahun ajaran 2014/2015 dengan nilai 
Pearson Correlation sebesar 0,723 dan nilai P 0,00<0,05. Persamaan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulafi Janatin adalah sama-sama 
melakukan penelitian tentang efikasi diri. Sedangkan perbedaannya 




D. Kerangka Berpikir 
Kemandirian belajar merupakan kemampuan belajar seseorang atas 
inisiatif sendiri mulai dari merencanakan tujuan, menentukan metode belajar, 
memanfaatkan sumber belajar sampai mengevaluasi hasil belajar dilakukan 
sendiri yang membutuhkan tanggung jawab pebelajar itu sendiri.  
Kemandirian belajar dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun 
faktor internal siswa. Dalam penelitian ini peneliti membatasi pada faktor 
internal yang diduga memiliki keterkaitan dengan kemandirian belajar siswa 
yaitu efikasi diri. Siswa yang memiliki kemandirian diasumsikan pasti 
memiliki efikasi diri tinggi sehingga  siswa tersebut memiliki keyakinan 
terhadap kemampuan dirinya sendiri bahwa siswa tersebut mampu 
menyelesaikan berbagai masalah dan tantangan yang dihadapinya sehingga 
tidak tergantung pada orang lain. 
Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang bahwa ia mampu 
melakukan tindakan tertentu untuk mencapai hasil tertentu. Efikasi diri 
memiliki pengaruh besar terhadap perilaku dan kognisi siswa dalam belajar 
terutama dalam hal kemandirian. Efikasi diri menentukan apakah seseorang 
akan menunjukkan perilaku tertentu, sekuat apa seseorang dapat bertahan saat 
menghadapi kesulitan atau kegagalan, dan bagaimana kesuksesan atau 
kegagalan dalam satu tugas tertentu mempengaruhi perilaku seseorang di masa 
depan.  
Efikasi diri tinggi berdampak semakin baik pada tingkah laku siswa 
dalam belajar yaitu siswa akan mampu menghadapi tantangan dalam belajar 
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dengan penuh keyakinan. Kaitannya dengan kemandirian belajar siswa, efikasi 
diri yang tinggi akan membuat siswa memiliki keyakinan pada dirinya sendiri 
bahwa ia mampu, sehingga ia mau dan mampu untuk belajar mandiri tanpa 
bergantung pada orang lain baik di sekolah maupun di rumah. Sebaliknya, 
efikasi diri yang rendah akan menyebabkan siswa tidak percaya diri akan 
kemampuannya dan tidak mau mengandalkan kemampuannya sendiri 
sehingga akan ketergantungan dengan orang lain. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti ingin melihat seberapa 
besar dan signifikannya hubungan antara efikasi diri dengan kemandirian 
belajar. Berikut ini digambarkan kerangka berpikir hubungan efikasi diri 
dengan kemandirian belajar siswa. 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir Hubungan Efikasi Diri dengan Kemandirian 
Belajar 
 
E. Hipotesis  
Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, hipotesis yang 
diajukan pada penelitian ini yaitu “Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara efikasi diri dengan kemandirian belajar siswa kelas V SD 











A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
kuantitatif. Creswell (Asmadi Alsa, 2007: 13) menjelaskan bahwa penelitian 
kuantitatif merupakan penelitian yang bekerja dengan angka, data berupa 
bilangan, serta dianalisis menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan 
atau hipotesis penelitian, dan untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabel 
tertentu memengaruhi variabel lainnya. 
Penelitian ini berusaha mengungkapkan bagaimana hubungan antara 
efikasi diri dengan kemandirian belajar siswa kelas V SD Negeri Se-
Kecamatan Srandakan tahun ajaran 2015/2016. Oleh karena itu, penelitian ini 
merupakan jenis penelitian ex-post facto dengan bentuk penelitian korelasi. 
Kerlinger (Sukardi, 2011: 165) mengemukakan bahwa penelitian ex-post facto 
merupakan penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika 
peneliti mengamati variabel terikat. Selanjutnya, Gay (Sukardi, 2011: 166) 
menjelaskan bahwa penelitian korelasi adalah penelitian yang melibatkan 
tindakan mengumpulkan data guna menentukan ada atau tidak nya hubungan 
dan tingkat hubungan antar dua variabel atau lebih dengan tidak memanipulasi 






B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri se-Kecamatan 
Srandakan Kabupaten Bantul Yogyakarta. Adapun yang dimaksud SD 
Negeri se-Kecamatan Srandakan adalah sebagai berikut: a) SD Negeri 1 
Srandakan; b) SD Negeri 2 Srandakan; c) SD Negeri Mangiran; d) SD 
Negeri Gunungsaren; e) SD Negeri Proketen; f) SD Negeri Talkondo; g) 
SD Negeri Godegan; h) SD Negeri Krajan; i) SD Negeri Koripan 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai April tahun 
2016. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2013: 173) menyatakan bahwa populasi adalah 
keseluruhan subyek data. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
V SD Negeri se-Kecamatan Srandakan Bantul Yogyakarta tahun ajaran 
2015/2016 yang terdiri dari sembilan sekolah dasar yaitu SD Negeri 1 
Srandakan, SD Negeri 2 Srandakan, SD Negeri Mangiran, SD Negeri 
Gunungsaren, SD Negeri Proketen, SD Negeri Talkondo, SD Negeri 
Godegan, SD Negeri Krajan, dan SD Negeri Koripan.  
Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini terdiri dari 296 siswa 
dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 1. Data Jumlah Siswa Kelas V SD Negeri se-Kecamatan Srandakan  
No Nama SD Jumlah Siswa 
1 SD N Mangiran 33  
2 SD N Gunungsaren 43  
3 SD N 1 Srandakan 60  
4 SD N 2 Srandakan 32  
5 SD N Proketen 27  
6 SD N Talkondo 15  
7 SD N Godegan 33  
8 SD N Krajan 16  
9 SD N Koripan 37  
Jumlah  296 Siswa 
(Sumber: UPT PPD Kecamatan Srandakan) 
2. Sampel Penelitian 
Sampel penelitian adalah bagian atau yang mewakili populasi yang 
diteliti (Suharsimi Arikunto, 2013: 174). Dalam penelitian ini, sampel 
ditentukan dengan menggunakan teknik sampling proportional random 
sampling yaitu gabungan antara teknik random sampling dan proportional 
sampling, sehingga jumlah anggota sampel yang diambil dari setiap sub 
populasi berproporsi sama.  
Suharsimi Arikunto (2013: 139) menyatakan bahwa pengambilan 
sampel proporsi digunakan untuk memproleh sampel yang representatif. 
Pengambilan subjek dari setiap wilayah ditentukan seimbang atau 
sebanding dengan banyaknya subyek dalam masing-masing wilayah. 
Teknik random sampling merupakan teknik pengambilan sampel secara 
acak dengan memberi hak yang sama pada semua subjek untuk 
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memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel (Suharsimi Arikunto, 
2013: 134). Selanjutnya Suharsimi (2013: 136) menjelaskan pengambilan 
sampel secara random dapat dilakukan dengan cara undian, ordinal, dan 
tabel bilangan random.  
Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara undian dengan memperhatikan proporsi pada setiap sekolah (sub 
populasi) sebagai berikut: 
1. Menentukan terlebih dahulu jumlah anggota sampel tiap sub populasi.  
2. Setiap anggota populasi dibuatkan nomor undian pada potongan kertas 
kecil berdasar nomor absen di masing-masing kelasnya. Pisahkan 
berdasar sub populasi (sekolah).  
3. Gulung nomor undian tersebut dan masukkan pada wadah yang 
disediakan kemudian dikocok. 
4. Setelah itu, kertas undian diambil sebanyak jumlah sampel yang telah 
ditentukan pada setiap sub populasinya. 
5. Nomor-nomor pada kertas undian yang telah diambil tersebut adalah 
sampel. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 170 siswa yang diperoleh 
dengan menggunakan rumus Taro Yamane (Riduwan, 2004: 65) dengan 






  = jumlah anggota sampel 
N = jumlah anggota populasi 
 = tingkat presisi yang ditentukan 
 
Dengan menggunakan rumus tersebut, maka perhitungan sampel 







Jadi, sampel penelitian ini yaitu 170 siswa 
Selanjutnya, dalam menentukan jumlah anggota sampel tiap sub 




  = jumlah anggota sampel menurut stratum 
 = jumlah anggota populasi menurut stratum 
N = jumlah anggota populasi seluruhnya 
  = jumlah anggota sampel seluruhnya 
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Dengan menggunakan rumus tersebut, maka didapatkan rincian jumlah 
sampel setiap sekolah adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Jumlah Sampel Tiap Sekolah  
No Nama SD Kelas Jumlah Siswa  Jumlah Sampel 
1 SD N Mangiran V A 19 
 
V B 14 
 
2 SD N Gunungsaren V A 22  
 
V B 21 
 
3 SD N 1 Srandakan V A 30  
 
V B 30 
 
4 SD N 2 Srandakan V 32 
 
5 SD N Proketen V 27  
 
6 SD N Talkondo V 15  
 
7 SD N Godegan V 33  
 
8 SD N Krajan V 16 
 
9 SD N Koripan V 37  
 
Jumlah  296 Siswa 170 siswa 
 
D. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah segala sesuatu peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 2). Variabel dalam penelitian ini meliputi : 
1. Variabel bebas (independent variable) yaitu efikasi diri (X)  
2. Variabel terikat (dependent variable) yaitu kemandirian belajar (Y). 
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E. Definisi Operasional Variabel 
1. Efikasi diri 
Efikasi diri adalah keyakinan siswa bahwa dirinya mampu 
menyelesaikan tugas dengan baik sesuai dengan yang dipersyaratkan 
sehingga siswa dengan efikasi diri tinggi mempunyai keyakinan terhadap 
kemampuannya sendiri dan memiliki sikap „aku pasti bisa melakukan‟. 
Variabel ini diukur menggunakan skala dengan mengacu pada aspek 
efikasi diri yang dikemukakan oleh Bandura (1997: 42-43) sebagai 
berikut: 
a. Level (tingkat kesulitan), dengan indikator: 1) sikap terhadap beban 
dan kesulitan tugas, 2) kemampuan menyelesaikan kesulitan tugas. 
b. Generality (generalitas), dengan indikator kemampuan menguasai 
bebagai tugas  
c. Strength (kekuatan keyakinan), dengan indikator:  1) kuatnya 
keyakinan, 2) kegigihan dalam berupaya menyelesaikan tugas. 
 
2. Kemandirian belajar 
Kemandirian belajar merupakan kemampuan belajar siswa 
berdasarkan inisiatif sendiri untuk menguasai suatu kompetensi tanpa 
ketergantungan pada orang lain. Siswa yang memiliki kemandirian belajar 
melibatkan proses metakognitif, motif dan perilaku untuk dapat mengatur, 
mengelola dan mengontrol proses belajarnya sendiri. Variabel ini diukur 
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menggunakan skala dengan mengacu pada karakteristik siswa yang 
menunjukkan kemandirian belajar menurut Zimmerman (1990: 4-5), yaitu: 
d. Metakognitif, dengan indikator : 1) merencanakan dan menentukan 
tujuan belajarnya, 2) mengorganisasi, memantau perkembangan diri, 
dan mengevaluasi kegiatan belajarnya.  
e. Motivasional, dengan indikator: 1) memiliki efikasi diri yang tinggi, 
atribusi diri, 2) ketertarikan intrinsik terhadap tugas, 3) menunjukkan 
usaha keras dan ketekunannya dalam belajar.  
f. Perilaku, dengan indikator: 1) memilih, menyusun, dan membuat 
lingkungan yang dapat mengoptimalkan belajar mereka, 2) mencari 
pertimbangan, informasi, dan tempat yang memungkinkannya untuk 
belajar, 3) menginstruksi diri sendiri dalam akuisisi dan menguatkan 
diri sendiri dalam unjuk kerja. 
 
F. Paradigma Penelitian 
Sugiyono (2012:8) menyebutkan bahwa paradigma penelitian diartikan 
sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan antar variabel yang akan 
diteliti. Hubungan antar variabel yang diteliti dalam penelitian ini dapat 
digambarkan dalam paradigma sederhana sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Paradigma Penelitian 
Keterangan: 
X = Variabel bebas (efikasi diri) 
Y = Variabel terikat (kemandirian belajar) 
 = Garis korelasi 





G. Metode Pengumpulan Data 
Riduwan (2004: 69) mengemukakan bahwa metode pengumpulan data 
ialah teknik atau cara-cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala. Skala 
adalah alat ukur yang dipakai untuk mengukur atribut non-kognitif, khususnya 
disajikan dalam format tulis (Saifudin Azwar, 2016: 6). Skala dalam penelitian 
ini digunakan untuk mengungkapkan variabel bebas yaitu efikasi diri dan 
variabel terikat yaitu kemandirian belajar siswa. 
 
H. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Efikasi Diri 
Instrumen efikasi diri yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
skala berjenjang. Penetapan skor instrumen mengacu pada skala dengan 
menggunakan pilihan genap berupa empat alternatif jawaban (daftar 
cocok) yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. 
Responden hanya memberikan tanda check (√) pada kolom alternatif 
jawaban (daftar cocok) yang tersedia sesuai dengan keadaan dirinya. 
Adapun alternatif jawaban tiap butir beserta skor untuk pernyataan 
favourable dan unfavourable dirincikan sebagai berikut: 





Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Tidak Sesuai 2 3 
Sangat Tidak Sesuai 1 4 
 55 
 
Berdasarkan definisi operasional variabel efikasi diri pada halaman 52, 
maka disusun kisi-kisi instrumen efikasi diri sebagai berikut: 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Efikasi Diri  
Aspek yang 
Diamati 





Sikap terhadap beban dan 
kesulitan tugas 
1, 2, 3 4, 5, 6 
Kemampuan menyelesaikan 
kesulitan tugas 











16, 17, 18 19, 20 
Kegigihan dalam berupaya 
menyelesaikan tugas 
21, 22, 23 24. 25 
 
2. Instrumen Kemandirian Belajar 
Instrumen kemandirian belajar yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa skala berjenjang. Penetapan skor instrumen mengacu pada skala 
dengan menggunakan pilihan genap berupa empat alternatif jawaban yaitu 
sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Responden 
hanya memberikan tanda check (√) pada kolom alternatif jawaban yang 
tersedia sesuai dengan keadaan dirinya. Adapun alternatif jawaban tiap 
butir beserta skor untuk pernyataan favourable dan unfavourable 









Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Tidak Sesuai 2 3 
Sangat Tidak Sesuai 1 4 
 
Berdasarkan definisi operasional variabel kemandirian belajar pada 
halaman 52, maka disusun kisi-kisi instrumen kemandirian belajar siswa 
sebagai berikut: 
Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Kemandirian Belajar Siswa 
Aspek yang 
Diamati 
Indikator Nomor Butir 
Favourable Unfavourable 
Metakognitif Merencanakan dan 
menentukan tujuan, 
1, 2, 3 4 
Mengorganisasi, memantau 
dan mengevaluasi kegiatan 
belajarnya 
5, 7, 9, 10 6, 8 
Motivasional Memiliki keyakinan diri dan 
atribusi diri 
11, 12, 14 13, 15 
Menunjukkan ketertarikan 
intrinsik terhadap tugas 
16, 17 - 
Menunjukkan sikap gigih 
berusaha dan tekun dalam 
belajar 
19, 20, 21, 
23 
18, 22 
Perilaku Memilih, menyusun dan 
membuat lingkungan yang 
mengoptimalkan belajarnya 
24, 25, 26 27 
Mencari nasehat, informasi 
dan sumber yang tepat 
untuk belajar 
28, 30, 31 29 
Mengarahkan diri sendiri 
dan menguatkan diri sendiri 
selama belajar 
32, 33, 34 - 
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I. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Uji coba instrumen penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas 
dan reliabilitas instrumen penelitian berupa skala kemandirian belajar dan 
skala efikasi diri. Uji coba instrumen dilakukan sebelum instrumen digunakan 
untuk pengambilan data dalam penelitian. Uji coba instrumen dalam penelitian 
ini dilakukan di luar populasi penelitian terhadap 30 siswa kelas V SD Negeri 
1 Sanden, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul. Lokasi uji coba ini dipilih 
karena memiliki karakteristik yang hampir sama dengan populasi penelitian 
yang akan diteliti, mulai dari letak sekolah, kondisi sekolah, rata-rata jumlah 
siswa dan keadaan siswa.  
1. Uji Validitas Instrumen 
Saifudin Azwar (2016: 131) mengemukakan bahwa untuk 
mengetahui apakah instrumen mampu menghasilkan data yang akurat 
sesuai dengan tujuan ukurnya, maka diperlukan proses pengujian validitas 
atau validasi. Suharsimi Arikunto (2013: 211) menyatakan bahwa validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Valid berarti intrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono, 2012: 
348). 
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
validitas konstruk. Dalam menguji validitas konstruk, mengujicobakan 
instrumen pada siswa di luar populasi penelitian yaitu siswa kelas V SD 
Negeri 1 Sanden yang berjumlah 30 siswa. Setelah instrumen diujicobakan 
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dan memperoleh data, kemudian data ditabulasikan dan dilakukan uji 
analisis butir untuk menguji keterbacaan intrumen, yaitu dengan 
menghitung korelasi antara skor butir instrumen (skor item) dengan skor 
total (skor tes). Adapun formula yang digunakan untuk komputasi 
koefisien korelasi item-total yaitu formula Pearson (Saifudin Azwar, 
2015: 154) sebagai berikut: 
  
Keterangan: 
rix  = koefisien korelasi item total 
n  = jumlah responden 
i  = skor item 
X  = skor tes 
 
Peneliti menggunakan bantuan program SPSS 17.0 for Windows 
untuk analisis uji validitas instrumen skala kemandirian belajar dan skala 
efikasi. Adapun dalam memberikan interpretasi data adalah dengan 
melihat nilai signifikansi (p) atau dalam SPSS tercantum Sig. (2-tailed). 
Ketentuannya adalah  apabila nilai p < 0.05, maka butir pernyataan itu 
dikatakan valid dan sebaliknya, bila nilai p > 0.05, maka butir pernyataan 
tersebut adalah tidak valid. Adapun hasil uji coba validitas instrumen 
adalah sebagai berikut: 
a) Skala efikasi diri dari 25 butir gugur 2 butir yaitu meliputi nomor 20, 
dan 24  (lihat lampiran 4 halaman 107). 
b) Skala kemandirian belajar dari 34 butir gugur 9 butir meliputi nomor 4, 
10, 11, 13, 17, 24, 29, 33, dan 34 (lihat lampiran 9 halaman 118). 
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan korelasi product 
moment tersebut, peneliti melakukan analisis keterbacaan instrumen. 
Peneliti mengasumsikan bahwa butir pernyataan yang gugur dikarenakan 
kalimat pada butir-butir pernyataan tersebut kurang dapat dipahami siswa 
baik dari segi makna keseluruhan kalimat maupun dari segi kosakata yang 
terlihat asing bagi siswa seperti penasaran dan antusias. Selain itu, butir 
pernyataan yang gugur tersebut memiliki struktur kalimat panjang dan 
berbelit sehingga kurang efektif dan diduga juga berpengaruh terhadap 
pemahaman siswa. 
Langkah selanjutnya, peneliti meminta pendapat dari ahli 
(judgement expert). Judgement expert dalam penelitian ini dilakukan oleh 
dosen Bimbingan Konseling di Sekolah Dasar yaitu Ibu Haryani, M.Pd. 
Dalam hal ini, setelah instrumen skala kemandirian belajar dan efikasi diri 
disusun berdasarkan teori, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan Ibu 
Haryani, M.Pd untuk mendapat tanggapan atas skala yang telah disusun 
tersebut. Adapun hasil judgement expert yang dilakukan diantaranya 
membenahi pernyataan yang tidak menggunakan kalimat efektif, 
membenahi pernyataan yang mengandung keterangan frekuensi dan 








2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Suatu instrumen yang baik dalam penelitian harus dapat dikatakan 
layak dan reliabel. Suharsimi (2013:221) menyatakan bahwa reliabilitas 
menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan suatu 
instrumen. Sementara itu, Sugiyono (2012: 348) berpendapat bahwa 
instrumen dikatakan reliabel apabila digunakan beberapa kali untuk 
mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama.   
Sugiyono (2012:365) menyatakan bahwa untuk menguji reliabilitas 
yang jenis datanya rentangan antara beberapa nilai atau berbentuk skala 
interval, maka digunakan rumus Cronbach Alpha. Adapun formula 
Cronbach Alpha untuk menguji reliabilitas sebuah instrumen yang jenis 
datanya berbentuk skala interval sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
ralpha    = koefisien reliabilitas instrumen 
k   = banyaknya butir pertanyaan 
    = jumlah varians butir 
²   = varians total 
Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini, peneliti berpedoman 
pada pendapat Burhan Nurgiyantoro (2009: 354) yang menyatakan bahwa 
jika koefisien Cronbach Alpha > 0,6 maka reliabilitas pernyataan dalam 
instrumen dapat diterima. Oleh karena itu, dalam menafsirkan koefisien 
reliabilitas instrumen ini dilakukan dengan membandingkan ralpha dengan 
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0,6. Jika ralpha > 0,6 butir instrumen dinyatakan reliabel. Akan tetapi, jika 
ralpha < 0,6 maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. 
Dalam uji coba skala kemandirian belajar siswa dan skala efikasi 
diri, uji reliabilitas angket menggunakan bantuan program SPSS 17.0 for 
Windows. Adapun hasil uji reliabilitas instrumen penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a) Skala efikasi diri setelah butir yang tidak valid dieliminasi sebesar 
0,924 sehingga instrumen efikasi diri dapat dinyatakan reliabel (lihat 
lampiran 5 halaman 108). 
b) Skala kemandirian belajar setelah butir yang tidak valid dieliminasi 
sebesar 0,923 sehingga instrumen kemandirian belajar dapat 
dinyatakan reliabel (lihat lampiran 10 halaman 120). 
 
J. Teknik Analisis Data  
Setelah peneliti memperoleh data, selanjutnya dilakukan kegiatan 
analisis data yaitu menggunakan analisis statistik inferensial sebagai berikut: 
1. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan data penelitian untuk 
menggambarkan tingkat kemandirian belajar siswa dan efikasi diri siswa 
melalui perhitungan mean (M), nilai median, nilai modus, dan standar 
deviasi (SD) dengan menggunakan bantuan SPSS 17.0 for Windows. 
Setelah didapatkan hasil perhitungan mean (M), nilai median, nilai 
modus, dan standar deviasi (SD), kemudian data dikategorikan 
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berdasarkan tingkat gejalanya. Menurut Saifudin Azwar (2016: 149) 
pengukuran tingkat gejala yang diamati dalam penelitian dibagi dalam tiga 
kategori sebagai berikut: 
Tabel 7. Tabel Kategori Data skor 
Pedoman Kategori 






 = nilai mean 
 = satuan standar deviasi 
 = skor subjek 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Burhan Nurgiyantoro (2009: 110) mengemukakan bahwa data-
data berskala interval sebagai hasil pengukuran pada umumnya 
mengikuti asumsi distribusi normal. Namun, tidak mustahil terdapat 
data yang tidak mengikuti asumsi tersebut. Untuk mengetahui 
kepastian sebaran data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak, 
maka dilakukan uji normalitas. Uji normalitas dalam penelitian ini 
dilakukan pada kedua variabel yang akan diteliti, yaitu variabel bebas 
(X) efikasi diri dan variabel terikat (Y) kemandirian belajar dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program 
SPSS 17.0 for Windows. Dalam pengambilan keputusan, Ali Muhson 
(2012: 21) menyatakan data berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig. 
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(2-tailed) ≥ 0,05, sedangkan distribusi data tidak normal jika nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05. 
 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui linieritas hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam penelitian ini, uji 
linieritas dilakukan menggunakan Test of Linearity pada taraf 
signifikansi 5% dengan bantuan program SPSS 17.0 for Windows. 
Menurut Ali Muhson (2012: 24) dasar pengambilan keputusan pada uji 
linier dilihat pada hasil uji F dalam Deviation from Linearity. Jika nilai 
sig. F < 0,05 maka hubungannya tidak linier, sedangkan jika nilai sig. 
F ≥ 0,05 maka hubungannya bersifat linier. 
 
3. Uji Hipotesis 
Berdasarkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka 
teknik yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah uji hipotesis 
korelasi menggunakan rumus korelasi Product Moment oleh Pearson 




r xy = koefisien korelasi yang dicari 
N = banyak subyek pemilik nilai 
X = nilai variabel 1 
Y = nilai variabel 2 
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Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 
17.0 for Windows. Pengujian hipotesis menggunakan SPSS menghasilkan 
nilai Pearson Correlation yang nantinya digunakan untuk mengetahui 
variabel efikasi diri (X) memiliki hubungan dengan variabel kemandirian 
belajar (Y) secara positif atau negatif. Selanjutnya, mencari signifikansi 
hubungan kedua variabel tersebut dengan membandingkan nilai 
signifikansi (p) pada sig. (2-tailed) dengan nilai 0,05. Jika nilai  p < 0,05 
maka dapat dikatakan hubungan kedua variabel tersebut signifikan, tetapi 
jika nilai p ≥ 0,05 maka hubungan antara kedua variabel tersebut tidak 
signifikan.  
Untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang 
ditemukan tersebut besar atau kecil, penelitian ini berpedoman pada 
pedoman yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2013: 319) sebagai 
berikut: 
Tabel 8. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien 
Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
Antara 0,800 sampai dengan 0,100 Tinggi  
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Penelitian 
a. Efikasi Diri Siswa 
Data mengenai efikasi diri siswa kelas V SD Negeri se-
Kecamatan Srandakan Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 
diperoleh melalui penyebaran instrumen berupa skala yang terdiri dari 
23 butir pernyataan kepada seluruh subyek penelitian yang berjumlah 
296 responden. Selanjutnya data mengenai efikasi diri diambil secara 
acak dari 170 responden berdasarkan teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian. Adapun rentang skor yang digunakan dalam skala 
tersebut adalah 1 sampai 4. Data yang telah diperoleh selanjutnya 
ditabulasikan dan dihitung nilai mean, median, modus,  serta standar 
deviasinya dengan menggunakan bantuan program SPSS 17.0 for 
Windows. Adapun hasil perhitungannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 9. Data Deskriptif Efikasi Diri Siswa 
Statistik Deskriptif Efikasi Diri Siswa 
Mean 71, 80 
Median 72 
Modus 70 
Standar Deviasi 8, 751 
Sumber: Data yang diolah tahun 2016 lampiran 15 halaman 140 
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Setelah didapatkan nilai mean dan standar deviasi maka 
dilakukan pengkategorian tentang variabel efikasi diri pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 10. Rumusan Kategori Efikasi Diri Siswa 
No Rentang Skor Nilai Kategori Skor Skala 
1. X < (  Rendah X < 63,11 
2. 
 
Sedang 63,11 ≤ X < 80,61 
3. 
 
Tinggi 80,61 ≤ X 
Sumber: Data yang diolah tahun 2016 pada lampiran 16 halaman 141 
Berdasarkan data hasil perhitungan yang disajikan pada tabel di 
atas, maka selanjutnya menentukan distribusi frekuensi dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 17.0 for Windows. Adapun hasil 
distribusi frekuensi yang diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kategori Efikasi Diri Siswa 





Rendah X < 63,11 25 14,7% 
Sedang 63,11 ≤ X < 80,61 118 69,4% 
Tinggi 80,61 ≤ X 27 15,9% 
Jumlah 170 100% 
Sumber: Data yang diolah tahun 2016 pada lampiran 17 halaman 142 
Kategori variabel berdasarkan tabel di atas dapat diartikan 
sebagai berikut: 1) rendah, berarti siswa memiliki tingkat efikasi diri 
yang rendah, 2) sedang, berarti siswa memiliki tingkat efikasi diri yang 
sedang, 3) tinggi, berarti siswa memiliki tingkat efikasi diri yang 
tinggi. Berdasarkan tabel 11, dapat terlihat bahwa 25 siswa dengan 
persentase sebesar 14,7% tergolong dalam kategori rendah, 118 siswa 
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dengan persentase sebesar 69,4%  tergolong dalam  kategori sedang, 
27 siswa dengan persentase sebesar 15,9% tergolong dalam kategori 
tinggi. Adapun gambaran tentang sebaran data dari masing-masing 
kategori dapat dilihat dalam diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Diagram Batang Efikasi Diri 
Berdasarkan sebaran data pada diagram batang di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa tingkat efikasi diri siswa kelas V SD Negeri 
se-Kecamatan Srandakan Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 
berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 118 siswa dengan 
presentase sebesar 69,4%. 
 Sementara itu, untuk mengetahui nilai rata-rata butir pernyataan 
dari setiap indikator yang memiliki nilai tetinggi dan butir pernyataan 
yang memiliki nilai terendah, maka dilakukan perhitungaan dengan 
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bantuan program SPSS 17.0 for Windows. Adapun hasil 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 

















































Sumber: Data yang diolah tahun 2016 pada lampiran 19 halaman 148 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa aspek strength 
(kekuatan keyakinan) dengan indikator kegigihan dalam berupaya 
menyelesaikan tugas pada butir nomor 20 memiliki nilai mean 
tertinggi yaitu 3,53 dan aspek level (tingkat kesulitan) dengan indikator 
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sikap terhadap beban dan kesulitan tugas pada butir nomor 6 memiliki 
nilai mean terendah yaitu 2,32. 
Adapun untuk gambaran yang lebih jelas mengenai nilai mean 
setiap butir pernyataan skala efikasi diri siswa dapat dilihat dalam 
diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Diagram Batang Mean Butir Pernyataan Skala Efikasi Diri 
 
Berdasarkan nilai mean butir pernyataan pada diagram batang di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan skala efikasi diri 
yang memiliki nilai mean tertinggi adalah butir 20 sebesar 3,53, 
sedangkan butir yang memiliki nilai mean terendah adalah butir 6 
sebesar 2,32. 
Sementara itu, untuk mengetahui nilai rata-rata kemandirian 
belajar dari masing-masing sekolah di SD Negeri se Kecamatan 
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Srandakan, maka dilakukan perhitungaan dengan bantuan program 
SPSS 17.0 for Windows. Adapun hasil perhitungannya adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 13. Nilai Rata-rata Efikasi Diri Siswa Kelas V SD Negeri se 
Kecamatan Srandakan 
 
Sumber: Data yang diolah tahun 2016 pada lampiran 20 halaman 152 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai 
efikasi diri siswa kelas V SD dari seluruh SD Negeri se Kecamatan 
Srandakan adalah 1) SD N Mangiran = 74,16; 2) SD N Gunung Saren 
= 74,40; 3) SD N 1 Srandakan = 67,76; 4) SD N 2 Srandakan = 74,11; 
5) SD N Proketen = 74,37; 6) SD N Talkondo = 74,78; 7) SD N 
Godegan = 65,16; 8) SD N Krajan= 78,56; 9) SD N Koripan = 71,00. 
Adapun untuk gambaran yang lebih jelas mengenai nilai mean 
di kemandirian belajar di masing-masing sekolah dapat dilihat dalam 




Gambar 5. Diagram Garis Nilai Rata-rata Efikasi Diri Siswa Kelas V 
SD di Masing-masing Sekolah 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai 
efikasi diri siswa kelas V SD dari seluruh SD Negeri se Kecamatan 
Srandakan tertinggi terdapat di SD N Krajan ditunjukkan dengan nilai 
mean 78,56. Sementara itu, rata-rata nilai efikasi diri siswa terendah 
terdapat di SD N Godegan ditunjukkan dengan nilai mean yaitu 65,16. 
 
 
b. Kemandirian Belajar Siswa 
Data mengenai kemandirian belajar siswa kelas V SD Negeri se-
Kecamatan Srandakan Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 
diperoleh melalui penyebaran instrumen berupa skala yang terdiri dari 
25 butir pernyataan kepada seluruh subyek penelitian yang berjumlah 
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296 responden. Selanjutnya data mengenai kemandirian belajar 
diambil secara acak dari 170 responden berdasarkan teknik sampling 
yang digunakan dalam penelitian. Adapun rentang skor yang 
digunakan dalam skala tersebut adalah 1 sampai 4. Data yang telah 
diperoleh selanjutnya ditabulasikan dan dihitung nilai mean, median, 
modus serta standar deviasinya dengan menggunakan bantuan program 
SPSS 17.0 for Windows. Adapun hasil perhitungannya adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 14. Data Deskriptif Kemandirian Belajar Siswa 




Standar Deviasi 9,18 
Sumber: Data yang diolah tahun 2016 lampiran 15 halaman 140 
Setelah didapatkan nilai mean dan standar deviasi maka 
dilakukan pengkategorian tentang variabel kemandirian belajar pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 15. Rumusan Kategori Kemandirian Belajar Siswa 
No Rentang Skor Nilai Kategori Skor Skala 
1. X < (  Rendah X < 73,53 
2. 
 
Sedang 73,53 ≤ X < 91,89 
3. 
 
Tinggi 91,89 ≤ X 
Sumber: Data yang diolah tahun 2016 pada lampiran 16 halaman 141 
Berdasarkan data hasil perhitungan yang disajikan pada tabel di 
atas, maka selanjutnya menentukan distribusi frekuensi dengan 
 73 
 
menggunakan bantuan program SPSS 17.0 for Windows. Adapun hasil 
distribusi frekuensi yang diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Kategori Kemandirian Belajar Siswa 





Rendah X < 73,53 21 12,4% 
Sedang 73,53 ≤ X < 91,89 117 68,8% 
Tinggi 91,89 ≤ X 32 18,8% 
Jumlah 170 100% 
Sumber: Data yang diolah tahun 2016 pada lampiran 17 halaman 142  
Kategori variabel berdasarkan tabel di atas dapat diartikan 
sebagai berikut: 1) rendah, berarti siswa memiliki tingkat kemandirian 
belajar yang rendah, 2) sedang, berarti siswa memiliki tingkat 
kemandirian belajar yang sedang, 3) tinggi, berarti siswa memiliki 
tingkat kemandirian belajar yang tinggi.  Berdasarkan tabel 15, dapat 
terlihat bahwa 21 siswa dengan persentase sebesar 12,4% tergolong 
dalam kategori rendah, 117 siswa dengan persentase sebesar 68,8% 
tergolong dalam  kategori sedang, dan 32 siswa dengan persentase 
sebesar 18,8% tergolong dalam kategori tinggi. Adapun gambaran 
tentang sebaran data dari masing-masing kategori dapat dilihat dalam 




Gambar 6. Diagram Batang Kemandirian Belajar 
Berdasarkan sebaran data pada diagram batang di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa tingkat kemandirian belajar siswa kelas V 
SD Negeri se-Kecamatan Srandakan Bantul Yogyakarta tahun ajaran 
2015/2016 berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 117 siswa 
dengan presentase sebesar 68,8%. 
Sementara itu, untuk mengetahui nilai rata-rata butir pernyataan 
dari setiap indikator yang memiliki nilai tetinggi dan butir pernyataan 
yang memiliki nilai terendah, maka dilakukan perhitungaan dengan 
bantuan program SPSS 17.0 for Windows. Adapun hasil 






































intrinsik terhadap tugas 
12 3,03 
Menunjukkan sikap gigih 








Perilaku Memilih, menyusun dan 





Mencari nasehat, informasi dan 




Mengarahkan diri sendiri dan 
menguatkan diri sendiri selama 
belajar 
25 3,38 
Sumber: Data yang diolah tahun 2016 pada lampiran 19 halaman 149 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa aspek 
motivasional dengan indikator memiliki keyakinan dan atribusi diri 
pada butir nomor 9 memiliki nilai mean tertinggi sebesar 3,67 dan 
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aspek metakognitif dengan indikator merencanakan dan menentukan 
tujuan pada butir nomor 3  memiliki nilai mean terendah sebesar 2,72. 
Adapun untuk gambaran yang lebih jelas mengenai nilai mean 
setiap butir pernyataan skala kemandirian belajar siswa dapat dilihat 
dalam diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Diagram Mean Butir Pernyataan Skala Kemandirian Belajar 
 
Berdasarkan nilai mean butir pernyataan pada diagram batang di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan skala 
kemandirian belajar yang memiliki nilai mean tertinggi adalah butir 9 
sebesar 3,67, sedangkan butir yang memiliki nilai mean terendah 
adalah butir 3 sebesar 2,72. 
Sementara itu, untuk mengetahui nilai rata-rata kemandirian 
belajar dari masing-masing sekolah di SD Negeri se Kecamatan 
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Srandakan, maka dilakukan perhitungaan dengan bantuan program 
SPSS 17.0 for Windows. Adapun hasil perhitungannya adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 18. Nilai Rata-rata Kemandirian Belajar Siswa Kelas V SD 
Negeri se Kecamatan Srandakan 
 
Sumber: Data yang diolah tahun 2016 pada lampiran 20 halaman 153 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai 
kemandirian belajar siswa kelas V SD dari seluruh SD Negeri se 
Kecamatan Srandakan adalah SD N Mangiran = 86, SD N Gunung 
Saren = 84,4, SD N 1 Srandakan = 77,35, SD N 2 Srandakan = 83,72, 
SD N Proketen = 84,75, SD N Talkondo = 83,77, SD N Godegan = 79, 
SD N Krajan= 90,33, SD N Koripan = 83,57. 
Adapun untuk gambaran yang lebih jelas mengenai nilai mean 
di kemandirian belajar di masing-masing sekolah dapat dilihat dalam 




Gambar 8. Diagram Garis Nilai Rata-rata Kemandirian Belajar Siswa 
Kelas V SD di Masing-masing Sekolah 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai 
kemandirian belajar siswa kelas V SD dari seluruh SD Negeri se 
Kecamatan Srandakan tertinggi terdapat di SD N Krajan ditunjukkan 
dengan nilai mean 90,33. Sementara itu, rata-rata nilai kemandirian 
belajar siswa terendah terdapat di SD N 1 Srandakan ditunjukkan 
dengan nilai mean yaitu 77,35. 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data 
tersebut normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan 
pada kedua variabel penelitian, yaitu efikasi diri dan kemandirian 
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belajar siswa kelas V SD. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS 17.0 for 
Windows. Dalam pengambilan keputusan, Ali Muhson (2012: 21) 
menyatakan data berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
≥ 0,05, sedangkan distribusi data tidak normal jika nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) < 0,05. Adapun hasil perhitungan uji normalitas variabel 
efikasi diri dan kemandirian belajar adalah sebagai berikut:  
Tabel 19. Hasil Uji Normalitas  
Variabel Asymp. Sig (2-tailed) 
Efikasi Diri 0,859 
Kemandirian Belajar 0,106 
Sumber: Data yang diolah tahun 2016 pada lampiran 21 halaman 158 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan 
varibel efikasi diri adalah 0,859 dan nilai signifikan variabel 
kemandirian belajar adalah 0,106. Pada kedua variabel penelitian 
tersebut mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa data kedua variabel tersebut berdistribusi normal. 
 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan linier antara variabel bebas dan variabel terikat. Uji linieritas 
dilakukan menggunakan Test of Linearity pada taraf signifikansi 5% 
dengan bantuan program SPSS 17.0 for Windows. Menurut Ali 
Muhson (2012: 24) dasar pengambilan keputusan pada uji linier dilihat 
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pada hasil uji F dalam Deviation from Linearity. Jika nilai sig. F < 0,05 
maka hubungannya tidak linier, sedangkan jika nilai sig. F ≥ 0,05 
maka hubungannya bersifat linier. Adapun hasil perhitungan uji 
linieritas variabel efikasi diri dan kemandirian belajar adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 20. Hasil Uji Linieritas 





0,05 0,899 Linier 
Sumber: Data yang diolah tahun 2016 pada lampiran 22 halaman 159 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hubungan 
antara variabel efikasi diri dan kemandirian belajar bersifat linier 
karena menghasilkan nilai Sig. pada Deviation from Liniearity lebih 
besar dari 0,05 yaitu 0,899.  
 
3. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji 
linieritas, dapat diketahui bahwa data yang ada berdistribusi normal dan 
linier. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui penerimaan 
ataupun penolakan dari hipotesis yang diajukan. Adapun hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini yaitu  “Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara efikasi diri dengan kemandirian belajar siswa kelas V SD 
 81 
 
Negeri se Kecamatan Srandakan Bantul Yogyakarta tahun ajaran 
2015/2016”. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
korelasi Product Moment menggunakan bantuan program SPSS 17.0 for 
Windows. Adapun hasil perhitungan pengujian hipotesis sebagai berikut: 




Efikasi Diri dengan Kemandirian Belajar 0,706 0,000 
Sumber: Data yang diolah tahun 2016 pada lampiran 23 halaman 160 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi product moment pada tabel 
di atas, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi positif sebesar 0,706. 
Selanjutnya pengambilan keputusan untuk uji hipotesis korelasi product 
moment tersebut signifikan atau tidak maka peneliti membandingkan nilai 
signifikansi (p) pada sig. (2-tailed) dengan nilai 0,05. Jika nilai  p < 0,05 
maka dapat dikatakan hubungan kedua variabel tersebut signifikan, tetapi 
jika nilai p ≥ 0,05 maka hubungan antara kedua variabel tersebut tidak 
signifikan. Dari hasil konfirmasi tersebut terlihat bahwa nilai p atau sig. 
(2-tailed) 0,000 < 0,05, maka hipotesis yang diajukan dapat dinyatakan 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara efikasi diri dengan kemandirian belajar siswa 
kelas V SD Negeri se-Kecamatan Srandakan Bantul Yogyakarta tahun 
ajaran 2015/2016. 
Guna menentukan besarnya tingkat hubungan antar variabel maka 
digunakan interpretasi terhadap koefisien korelasi menurut Suharsimi 
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Arikunto (2013: 319). Berdasarkan penentuan kategori yang telah 
dilakukan, hubungan efikasi diri dengan kemandirian belajar siswa kelas V 
SD Negeri se-Kecamatan Srandakan tahun ajaran 2015/2016 termasuk 
dalam kategori cukup signifikan karena hasil perhitungan korelasi product 
moment dari kedua variabel tersebut menunjukkan nilai sebesar 0,706, 
kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan pedoman interpretasi 
menurut Suharsimi Arikunto (2013: 319) berada pada rentang nilai r antara 
0,600 sampai dengan 0,800 dengan keterangan tingkat hubungan cukup. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara efikasi diri dengan kemandirian belajar serta 
memiliki tingkat hubungan yang cukup signifikan.  
 
B. Pembahasan 
1. Tingkat Efikasi Diri Siswa Kelas  SD Negeri se-Kecamatan 
Srandakan Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif hubungan antara efikasi diri 
dengan kemandirian belajar siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan 
Srandakan Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016, data mengenai 
efikasi diri siswa menunjuk pada kategori sedang, yaitu dilihat dari rerata 
nilai efikasi diri siswa sebesar 71,80 yang berada pada rentang skor 63,109 
≤ X < 80, 611. Dari skala efikasi diri yang dibagikan kepada siswa kelas V 
SD Negeri se-Kecamatan Srandakan, diperoleh sebaran frekuensi data 
yang menunjukkan persentasse efikasi diri siswa dengan kategori rendah 
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sebesar 14,7% (25 siswa), kategori sedang sebesar 69,4% (118 siswa), dan 
kategori tinggi sebesar 15,9% (27 siswa). Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa efikasi diri siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan 
Srandakan berada pada kategori sedang dengan jumlah frekuensi 
terbanyak. 
Tinggi rendahnya efikasi diri seseorang dapat dilihat dari tiga 
aspek. Menurut Bandura (1997: 42-43) 3 aspek efikasi diri yaitu level, 
strength, dan generality. Berdasarkan skor dari skala efikasi  diri yang 
telah diisi responden, diperoleh nilai rerata dari masing-masing butir 
pernyataan pada setiap aspek. Didapatkan hasil bahwa aspek strength 
(kekuatan keyakinan) dengan indikator kegigihan dalam berupaya 
menyelesaikan tugas pada butir nomor 20 yaitu “Saya mengerjakan tugas 
yang diberikan guru dengan sebaik-baiknya” memiliki nilai mean tertinggi 
sebesar 3,53 dan aspek level (tingkat kesulitan) dengan indikator sikap 
terhadap beban dan kesulitan tugas pada butir nomor 6 yaitu “Saya lebih 
senang mengerjakan tugas yang mudah dari pada tugas yang sulit” 
memiliki nilai mean terendah yaitu 2,32.  
Dengan demikian, aspek yang dominan dalam efikasi diri siswa 
kelas V SD Negeri se-Kecamatan Srandakan yaitu aspek strength dengan 
indikator kegigihan dalam berupaya menyelesaikan tugas. Sedangkan 
aspek yang resesif dalam efikasi diri siswa kelas V SD Negeri se-
Kecamatan Srandakan yaitu aspek level (tingkat kesulitan) dengan 
indikator sikap terhadap beban dan kesulitan tugas. 
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Berdasarkan hal tersebut, dapat diasumsikan bahwa siswa kelas V 
SD Negeri se Kecamatan Srandakan memiliki keyakinan yang tinggi 
terhadap keyakinan dirinya sendiri bahwa ia mampu dan ia memiliki 
kompetensi untuk menyelesaikan tugas sehingga siswa selalu gigih dalam 
berupaya menyelesaikan tugas. Akan tetapi, ketika siswa dihadapkan 
dengan tugas maupun soal yang sulit, siswa merasa tidak cukup percaya 
diri untuk mengerjakannya. Siswa tidak cukup memiliki keyakinan akan 
kemampuannya dalam mengerjakan tugas sulit sehingga lebih memilih 
untuk menghindari tugas yang sulit dan memilih untuk menghadapi tugas 
yang mudah. 
 
2. Tingkat Kemandirian Belajar Siswa Kelas  SD Negeri se-Kecamatan 
Srandakan Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 
Data mengenai kemandirian belajar siswa kelas V SD Negeri se-
Kecamatan Srandakan Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 
menunjuk pada kategori sedang, yaitu dilihat dari rerata nilai sebesar 82,71 
yang berada pada rentang skor 73,53 ≤ X < 91,89. Dari skala kemandirian 
belajar yang dibagikan kepada siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan 
Srandakan, diperoleh sebaran frekuensi data yang menunjukkan persentase 
kemandirian belajar siswa dengan kategori rendah sebesar 12,4% (21 
siswa), kategori sedang sebesar 68,8% (117 siswa), dan kategori tinggi 
sebesar 18,8% (32 siswa). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
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kemandirian belajar siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Srandakan 
berada pada kategori sedang dengan jumlah frekuensi terbanyak pula. 
Tinggi rendahnya kemandirian belajar siswa dapat dilihat dari tiga 
aspek. Menurut Zimmerman (1990: 4-5), aspek kemandirian belajar yaitu 
metakognitif, motivasional dan perilaku. Berdasarkan skor dari skala 
kemndirian yang telah diisi responden, diperoleh nilai rerata dari masing-
masing butir pernyataan pada setiap aspek. Didapatkan hasil bahwa aspek 
motivasional dengan indikator memiliki keyakinan diri dan atribusi diri 
pada butir nomor 9 yaitu “Saya mengerjakan soal ulangan dengan 
kemampuan saya sendiri dan tidak mencontek jawaban teman” memiliki 
nilai mean tertinggi sebesar 3,67 dan aspek metakognitif dengan indikator 
merencanakan dan menentukan tujuan pada butir nomor 3 yaitu “Saya 
belajar untuk mendapatkan nilai tinggi di semua mata pelajaran” memiliki 
nilai mean terendah sebesar 2,72.  
Dengan demikian, aspek yang dominan dalam kemandirian belajar 
siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Srandakan yaitu aspek 
motivasional dengan indikator kegigihan dalam berupaya menyelesaikan 
tugas dengan indikator memiliki keyakinan diri dan atribusi diri. 
Sedangkan aspek yang resesif dalam kemandirian belajar siswa kelas V 
SD Negeri se-Kecamatan Srandakan yaitu aspek metakognitif dengan 
indikator merencanakan dan menentukan tujuan. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat diasumsikan bahwa siswa kelas V 
SD Negeri se Kecamatan Srandakan memiliki kemandirian belajar yang 
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tinggi pada aspek motivasional dimana siswa selalu gigih untuk 
menyelesaikan tugas karena memiliki keyakinan diri dan atribusi diri yang 
memberikannya dorongan untuk berusaha menyelesaikan tugas tersebut 
dengan segenap kemampuannya. Akan tetapi, dalam aspek metakognitif 
siswa kurang mengetahui alasan dasar harus melakukan kinerjanya sendiri 
dan tujuan apa yang hendak dicapainya. Siswa hanya mengetahui alasan 
bahwa ia melakukan kegiatan belajarnya sendiri hanya terbatas pada untuk 
meraih nilai tinggi. 
  
3. Hubungan antara Efikasi Diri dengan Kemandirian Belajar Siswa 
Kelas V SD Negeri se-Kecamatan Srandakan Bantul Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2015/2016 
Berdasarkan deskripsi data yang telah dilakukan, dapat dilihat 
bahwa tinggi rendahnya efikasi diri berhubungan dengan kemandirian 
belajar siswa. Dalam hal ini, sebaran data penelitian menunjukkan bahwa 
efikasi diri siswa dalam tingkat sedang, disisi lain kemandirian belajar 
siswa berada dalam tingkat sedang pula. Selain itu, pada butir soal skala 
efikasi diri mean tertinggi atau aspek dominan dimiliki oleh aspek strength 
(kekuatan keyakinan) dengan indikator kegigihan dalam berupaya 
menyelesaikan tugas. Sementara pada butir soal kemandirian mean 
tertinggi atau aspek dominan dimiliki oleh aspek motivasional dengan 
indikator memiliki keyakinan diri dan atribusi diri.  
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Hal tersebut sejalan dengan pendapat Paul R. Pintrinch dan 
Elisabeth V. de Groot (1990: 33) bahwa salah satu faktor internal 
kemandirian belajar yakni komponen keyakinan, termasuk keyakinan diri 
siswa tentang kemampuan mereka dalam melaksanakan tugas. Keyakinan 
diri dalam hal ini dikonsepkan sebagai salah satu bentuk sumber motivasi 
(aspek motivasional) dalam kemandirian belajar dimana keyakinan bahwa 
siswa yakin mampu melaksanakan tugas mendorong mereka untuk 
bertanggung jawab atas kinerjanya sendiri. Oleh karena itu, siswa yang 
memiliki tingkat keyakinan diri tinggi tentunya memiliki tingkat 
kemandirian belajar yang tinggi pula, dengan kata lain efikasi diri 
berhubungan dengan kemandirian belajar.  
Selain itu, hal ini juga selaras dengan pendapat Bandura (1997: 43) 
bahwa keyakinan yang kuat pada individu atas kemampuannya akan 
mendorong untuk gigih dalam berupaya mencapai tujuan walaupun 
mungkin mendapatkan pengalaman yang tidak menyenangkan. Dalam hal 
ini, siswa mandiri memiliki efikasi diri yang tinggi akan kemampuan 
mereka dalam menyelesaikan suatu tugas dengan sukses sehingga siswa 
tersebut akan mengerahkan segenap tenaga untuk menyelesaikan suatu 
tugas. Siswa dengan efikasi diri tinggi juga lebih gigih dan tidak mudah 
menyerah dalam upaya mencapai kesuksesan. Oleh karena itu, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa tingkat efikasi diri siswa berhubungan dengan 
tingkat kemandirian belajar siswa. 
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Untuk memastikan hubungan antara efikasi diri dengan 
kemandirian belajar, maka dilakukan uji hipotesis dengan korelasi product 
moment. Sebelum dilakukan perhitungan uji hipotesis, dilakukan uji 
prasyarat analisis yaitu dengan menggunakan uji normalitas dan linieritas. 
Berdasarkan uji normalitas dan linieritas yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal dan bersifat 
linier. Selanjutnya, adapun hasil uji hipotesis pada penelitian ini 
menunjukkan terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan 
kemandirian belajar yang memiliki hasil pearson correlation sebesar 
0,706.  
Hubungan positif antara efikasi diri dengan kemandirian belajar ini 
selaras dengan pendapat Dale Schunk dalam Santrock (2007: 523-524) 
bahwa efikasi diri pada banyak aspek memengaruhi pilihan aktivitas 
siswa. Siswa dengan efikasi diri rendah mungkin menghindari banyak 
tugas belajar khususnya yang menantang dan sulit, sedangkan siswa 
dengan efikasi diri tinggi mau mengerjakan tugas-tugas seperti itu. Siswa 
dengan efikasi diri tinggi lebih tekun untuk berusaha menguasai tugas 
pembelajaran daripada siswa yang memiliki efikasi diri rendah. Oleh 
karena itu, siswa dengan efikasi diri tinggi tentunya memiliki kemandirian 
belajar tinggi pula.  
Kemudian pengambilan keputusan untuk uji hipotesis korelasi 
product moment tersebut signifikan atau tidak maka peneliti 
mengkonfirmasikankan nilai signifikansi (p) pada sig. (2-tailed) dari tabel 
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hasil perhitungan SPSS dengan nilai 0,05. Jika nilai  p < 0,05 maka dapat 
dikatakan hubungan kedua variabel tersebut signifikan, tetapi jika nilai p ≥ 
0,05 maka hubungan antara kedua variabel tersebut tidak signifikan. Dari 
hasil konfirmasi tersebut terlihat bahwa nilai p lebih kecil daripada nilai 
0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka hubungan efikasi diri dengan kemandirian 
belajar siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Srandakan tahun ajaran 
2015/2016 dapat dikatakan signifikan. 
Adapun penentuan kategori hubungan antara variabel efikasi diri 
dengan kemandirian belajar dapat dilihat menggunakan pedoman 
interpretasi terhadap koefisien korelasi yang diperoleh menurut Suharsimi 
Arikunto (2013: 319). Berdasarkan penentuan kategori yang telah 
dilakukan, hubungan efikasi diri dengan kemandirian belajar siswa kelas V 
SD Negeri se-Kecamatan Srandakan tahun ajaran 2015/2016 termasuk 
dalam kategori cukup signifikan karena hasil perhitungan korelasi product 
moment dari kedua variabel tersebut menunjukkan nilai sebesar 0,706, 
kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan pedoman interpretasi 
menurut Suharsimi Arikunto (2013: 319) berada pada rentang nilai r antara 
0,600 sampai dengan 0,800 dengan keterangan tingkat hubungan cukup. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara efikasi diri dengan kemandirian belajar serta 
memiliki tingkat hubungan yang cukup signifikan. 
Ditemukannya hubungan positif dan signifikan antara variabel self-
efficacy(X) dengan kemandirian belajar siswa (Y), maka memperkuat 
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deskripsi teoritis yang dikemukakan oleh Ormrod (2008:21) bahwa efikasi 
diri memengaruhi pilihan aktivitas, usaha dan persistensi siswa dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapi. Siswa dengan efikasi diri tinggi 
akan mampu merencanakan dan melaksanakan tindakan yang mengarah 
pada pencapaian tujuan. Dalam hal ini, semakin tinggi efikasi diri yang 
dimiliki oleh siswa, maka akan semakin tinggi pula kemandirian 
belajarnya. 
Selanjutnya Bandura (Howard S. Friedman dan Miriam W. 
Schustack, 2008: 283) menyatakan, efikasi diri menentukan apakah siswa 
akan menunjukkan perilaku tertentu, sekuat apa seseorang dapat bertahan 
saat menghadapi kesulitan atau kegagalan, dan bagaimana kesuksesan atau 
kegagalan dalam satu tugas tertentu memengaruhi perilaku seseorang di 
masa depan. Dalam hal ini, seseorang dengan efikasi diri tinggi tentunya 
juga memiliki kemandirian belajar yang tinggi pula untuk bertahan dalam 
menghadapi kesulitan atau kegagalan, serta bagaimana kesuksesan atau 
kegagalan dalam satu tugas tertentu mempengaruhi perilaku dalam 
kemandirian belajarnya. 
Selain itu juga memperkuat deskripsi teoritis yang diungkapkan 
oleh Umar Tirtarahardja dan S. L. La Sulo (2015: 50) bahwa kemandirian 
dalam belajar diartikan sebagai suatu aktivitas belajar yang lebih didorong 
oleh kemauan sendiri, pihak sendiri, dan tanggung jawab sendiri dari 
pembelajar. Dalam penelitian ini efikasi diri adalah bagian bentuk faktor 
internal yang mampu menumbuhkan kemandirian belajar dari dalam diri 
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siswa. Siswa dengan efikasi diri yang tinggi akan terdorong dengan kuat 
untuk melakukan kegiatan belajar, sehingga semakin tinggi efikasi diri 
yang dimiliki maka semakin tinggi pula kemandirian belajarnya. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan diantaranya : 
1. Penyebaran instrumen skala efikasi diri dan kemandirian belajar dilakukan 
dalam satu waktu bersamaan memungkinkan siswa jenuh mengerjakan 
banyak item soal sehingga dapat memengaruhi jawaban responden. 
2. Pada saat pengisian skala oleh responden, peneliti tidak dapat megontrol 
faktor yang mungkin dapat memengaruhi jawaban responden, misalnya : 
kondisi kesehatan responden, kejujuran responden ataupun kondisi 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi diri 
dengan kemandirian belajar siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan 
Srandakan tahun ajaran 2015/2016. Besarnya hubungan atau korelasi antara 
variabel efikasi diri dengan kemandirian belajar ditunjukkan dengan harga 
koefisien korelasi sebesar 0,706 dan nilai signifikansi (p) atau sig. (2-tailed) 
0,000 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kedua variabel tersebut. Adapun hubungan antara efikasi diri 
dengan kemandirian belajar tersebut berada pada kategori cukup signifikan. 
Hal ini ditunjukkan melalui nilai Pearson Correlation 0,706 yang berada pada 
rentang 0,600 sampai 0,800 dengan kategori cukup signifikan. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa apabila siswa memiliki tingkat efikasi diri 
tinggi, kemandirian belajar siswa tersebut juga tinggi. Sebaliknya, apabila 
siswa memiliki tingkat efikasi diri rendah, maka kemandirian belajar siswa 
tersebut juga rendah.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan, 




1. Bagi Guru 
a. Guru dapat menumbuhkan dan memotivasi siswa agar percaya diri 
dalam menghadapi berbagai tingkat kesulitan tugas tertutama tugas 
yang sulit dan menantang dengan membiasakan siswa untuk 
mengerjakan tugas-tugas yang memiliki tingkat kesulitan variatif 
disertai pemberian reward  baik berupa pujian maupun hadiah agar 
menambah semangat siswa.  
b. Guru dapat membiasakan siswa untuk merencanakan dan menentukan 
tujuan belajarnya sendiri misalnya menggunakan tabel target 
pencapaian belajar sehingga dengan demikian siswa akan lebih 
semangat berusaha mewujudkan tujuan yang ditetapkannya. Selain itu, 
guru diharapkan dapat menstimulasi dan meningkatkan kemandirian 
belajar siswa dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran 
aktif bagi siswa sehingga pembelajaran tidak monoton dengan ceramah 
dan dikte saja yang menjadikan siswa pasif dan terlalu bergantung 
pada guru. 
2. Bagi Siswa 
a. Siswa dapat mengembangkan keyakinan pada kemampuan dirinya 
sendiri dengan selalu gigih dalam belajar dan pantang menyerah dalam 
menyelesaikan tugas yang sulit. 
b. Siswa dapat ikut serta secara aktif dalam pembelajaran untuk 
merencanakan dan menentukan tujuan yang ingin dicapai dalam 
belajarnya misalnya dengan membuat tabel jadwal belajar. Selain itu 
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juga siswa harus belajar mandiri untuk aktif mencari nasehat, 
informasi dan sumber yang tepat untuk belajarnya seperti mengunjung 
perpustakaan maupun menggunakan aplikasi e-learning untuk belajar.  
3. Bagi Orang Tua 
a. Orang tua dapat memberikan dorongan pada siswa untuk senantiasa 
percaya diri dan gigih dalam berusaha menyelesaikan berbagai macam 
tugas yang dihadapi.  
b. Orang tua diharapkan agar tidak terlalu memanjakan maupun mendikte 
siswa tentang apa yang harus dilakukannya sehingga dapat 
memberikan dorongan dan melatih siswa agar terbiasa belajar mandiri 
sejak dini.   
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Peneliti selanjutnya akan lebih baik dapat membagikan instrumen 
penelitian kepada responden tidak dalam waktu yang bersamaan 
sehingga dapat meminimalisasi kemungkinan responden merasa jenuh 
mengerjakan banyak item soal. 
b. Peneliti selanjutnya akan lebih baik dapat mengembangkan penelitian 
ini dengan mengontrol faktor-faktor lain dalam pengisian instrumen 
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Lampiran 1. Skala Efikasi Diri Siswa untuk Ujicoba 
SKALA EFIKASI DIRI 
Nama  : ………………………………….. 
No. Absen : ………………………………….. 
Kelas  : ………………………………….. 
Sekolah : ………………………………….. 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah petunjuk dengan cermat. 
2. Tuliskan nama lengkap, nomor absen, kelas dan nama sekolah pada ruang 
yang telah disediakan di atas. 
3. Berikut ini adalah pernyataan-pernyataan terkait efikasi diri adik-adik. 
Mohon untuk mengisi semua pernyataan dengan lengkap dan jangan 
sampai ada yang terlewatkan. 
4. Skala ini tidak ada hubungannya dengan nilai akademik adik-adik, oleh 
karena itu, isilah pernyataan-pernyataan dalam skala ini sesuai dengan 
keadaan adik-adik yang sebenarnya. 
5. Berilah tanda centang (√) pada kolom pilihan jawaban yang telah 
disediakan. 
6. Setelah semua pernyataaan selesai diisi, dimohon untuk skala ini 




















1. Semakin sulit soal atau tugas 
yang diberikan, saya yakin bisa 
menyelesaikannya. 
    
2. Saya yakin bisa menyelesaikan 
PR sebanyak apapun yang 
diberikan guru.  
    
3. Saya senang mengerjakan soal 
yang sulit karena membuat saya 
tertantang. 
    
4. Saya menghindari soal yang 
terlalu sulit dan tidak 
mengerjakannya. 
    
5. Saya merasa malas ketika harus 
mengerjakan banyak PR. 
    
6. Saya lebih senang mengerjakan 
tugas yang mudah dari pada 
tugas yang sulit. 
    
7. Saya yakin mampu 
menyelesaikan soal yang sulit 
tanpa bertanya teman. 
    
8. Saya merasa bisa mengerjakan 
tugas sesulit apapun itu. 
    
9. Saya merasa mampu 
menyelesaikan PR yang sulit. 
    
10. Saya merasa tidak bisa 
mengerjakan soal yang terlalu 
sulit.  
    
11. Semakin sulit tugas yang 
diberikan, maka saya semakin 
bingung. 
    
12. Saya mampu memahami setiap 
materi yang diajarkan guru. 
    
13. Saya mampu mengerjakan setiap 
tugas dari semua mata pelajaran 
dengan baik. 






















14. Saya kesulitan memahami setiap 
materi pelajaran yang diberikan 
karena terlalu banyak. 
    
15. Saya kebingungan ketika 
mengerjakan tugas yang berkaitan 
dengan penghitungan. 
    
16. Saya yakin dapat mengerjakan 
tugas apapun yang diberikan 
guru. 
    
17. Saya merasa mampu 
menyelesaikan PR walau tanpa 
bantuan orang tua. 
    
18. Saya yakin mendapat nilai 
ulangan yang baik karena saya 
mengerjakan dengan teliti. 
    
19. Saya merasa ragu untuk 
mengerjakan soal tanpa 
dibimbing guru terlebih dahulu. 
    
20. Saya merasa tidak mampu 
mendapat nilai ulangan bagus 
karena saat mengerjakan saya 
kurang teliti. 
    
21. Saya mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan sebaik-
baiknya. 
    
22. Ketika saya kesulitan 
mengerjakan PR, saya tidak 
mudah menyerah untuk berusaha 
mencari cara mengerjakannya. 
    
23. Saya terus mengerjakan soal yang 
sulit dikerjakan sampai saya bisa. 
    
24. Saya mudah putus asa ketika 
harus mengerjakan tugas yang 
sulit. 
    
25. Saya berhenti mengerjakan tugas 
saat saya menemui tugas yang 
tidak bisa saya kerjakan. 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
 
1 Roban F.D 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 89 
2 M. Nur R.F 3 4 2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 
3 Daru P. 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 3 1 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 60 
4 M. Rynaldi 2 3 1 2 3 2 3 2 3 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 3 3 3 2 2 2 53 
5 Ervita W.N.F 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 2 2 3 4 4 3 2 80 
6 Arif Adrianto 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 86 
7 Hafid W.P 3 2 3 4 4 3 4 2 3 2 2 4 3 2 3 4 2 3 1 3 3 4 3 4 4 75 
8 Dini 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 85 
9 Aditya R.K 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 85 
10 M. Tsabib N.F 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 70 
11 Laila T.L.A 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 50 
12 Oktarina N.K 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 58 
13 Syarifudin N.R 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 4 4 2 3 82 
14 Dafa A.K 3 3 3 2 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 73 
15 Danish C.C 2 2 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 4 4 4 3 3 3 1 4 4 4 3 4 3 75 
16 Ahmada R.R 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 1 4 4 3 3 1 1 4 4 4 4 3 82 
17 Jenni Putri  A 3 3 4 4 4 3 3 1 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 82 
18 Luthfiana I.K 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
19 Ardian S.P 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 4 75 
20 Nasywa Y.K 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 89 
21 Rita Nur F. 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 4 3 3 3 3 64 
22 Syarif P.H 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 4 3 63 
23 Faris Nur A. 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 70 
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24 Anita P.M 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 68 
25 Ravito F.A.S 3 3 3 4 4 2 2 1 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 4 4 3 73 
26 Irhan K. 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 74 
27 Davin V.P 3 4 2 4 4 3 2 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 82 
28 Andika B.L 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 89 
29 Fahrizuha S. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 81 















Lampiran 4. Rekapitulasi Validitas Skala Efikasi Diri 
No Butir Nilai Rhitung Sig. (2-tailed) Keterangan 
1 0, 697 0,000 Valid 
2 0, 603 0,000 Valid 
3 0, 769 0,000 Valid 
4 0, 600 0,000 Valid 
5 0, 582 0,001 Valid 
6 0, 439 0,015 Valid 
7 0, 546 0,002 Valid 
8 0, 654 0,000 Valid 
9 0, 670 0,000 Valid 
10 0, 628 0,000 Valid 
11 0, 617 0,000 Valid 
12 0, 718 0,000 Valid 
13 0, 758 0,000 Valid 
14 0, 426 0,019 Valid 
15 0, 463 0,010 Valid 
16 0, 659 0,000 Valid 
17 0, 526 0,003 Valid 
18 0, 779 0,000 Valid 
19 0, 366 0,047 Valid 
20 0, 159 0,402 Tidak Valid 
21 0, 510 0,004 Valid 
22 0, 726 0,000 Valid 
23 0, 808 0,000 Valid 
24 0, 289 0,122 Tidak Valid 













Lampiran 6. Skala Kemandirian Belajar Siswa untuk Ujicoba 
SKALA KEMANDIRIAN BELAJAR 
Nama  : ………………………………….. 
No. Absen : ………………………………….. 
Kelas  : ………………………………….. 
Sekolah : ………………………………….. 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah petunjuk dengan cermat. 
2. Tuliskan nama lengkap, nomor absen, kelas dan nama sekolah pada ruang 
yang telah disediakan di atas. 
3. Berikut ini adalah pernyataan-pernyataan terkait kemandirian belajar adik-
adik. Mohon untuk mengisi semua pernyataan dengan lengkap dan jangan 
sampai ada yang terlewatkan. 
4. Skala ini tidak ada hubungannya dengan nilai akademik adik-adik, oleh 
karena itu, isilah pernyataan-pernyataan dalam skala ini sesuai dengan 
keadaan adik-adik yang sebenarnya. 
5. Berilah tanda centang (√) pada kolom pilihan jawaban yang telah 
disediakan. 
6. Setelah semua pernyataaan selesai diisi, dimohon untuk skala ini 



















1. Saya belajar untuk mendapatkan 
juara di kelas. 
    
2. Saya belajar untuk mendapatkan 
nilai tinggi di semua mata 
pelajaran. 
    
3. Saya belajar untuk menambah 
pengetahuan dan keterampilan. 
    
4. Saya tidak mengetahui alasan 
saya harus belajar. 
    
5. Saya membuat jadwal belajar di 
rumah. 
    
6. Saya belajar tidak sesuai dengan 
jadwal belajar yang telah saya 
buat. 
    
7. Saya menyiapkan berbagai 
perlengkapan belajar (buku, 
pensil, penggaris, dll) sebelum 
melaksanakan kegiatan belajar. 
    
8. Saya tidak mempelajari materi 
pelajaran yang akan dipelajari  di 
sekolah keesokan harinya. 
    
9. Saya memeriksa kembali tugas 
yang telah saya kerjakan untuk 
memastikan bahwa pekerjaan 
saya sudah benar. 
    
10. Setelah ulangan selesai, saya 
mencocokkan jawaban saya 
dengan buku untuk mengetahui 
jawaban saya benar atau salah. 
    
11. Saya yakin mampu mengerjakan 
tugas sendiri tanpa bantuan 
orang lain. 





















12. Saya mengerjakan soal ulangan 
dengan kemampuan saya sendiri 
dan tidak mencontek jawaban 
teman. 
    
13. Saya mengalami kesulitan untuk 
memahami materi pelajaran yang 
sulit tanpa bantuan guru. 
    
14. Saya mampu mengerjakan soal 
ulangan dengan kemampuan saya 
sendiri karena saya rajin belajar. 
    
15. Saya gagal dalam mengerjakan 
tugas dari guru karena saya 
kurang tekun belajar. 
    
16. Saya senang dan merasa 
tertantang dengan setiap tugas 
yang diberikan guru. 
    
17. Saya merasa penasaran dan 
semangat untuk mengerjakan 
soal-soal latihan yang terdapat di 
buku paket/ LKS. 
    
18. Ketika mengerjakan soal-soal 
yang sulit, saya mencontek 
jawaban teman. 
    
19. Saya membuat catatan ringkasan 
dari buku yang telah saya pelajari 
untuk memudahkan memahami 
materi. 
    
20. Saya mengulangi membaca 
materi yang belum saya pahami 
sampai benar-benar paham. 
    
21. Saya belajar di rumah setiap hari 
walaupun tidak ada PR. 
    
22. Saya hanya belajar jika ada 
ulangan saja. 
    
23. Saya mengulangi materi pelajaran 
yang telah guru ajarkan. 

















24. Saya belajar di tempat yang 
tenang seperti perpustakaan. 
    
25. Saya mematikan TV agar dapat 
berkonsentrasi ketika saya belajar 
di rumah. 
    
26. Saya mempersiapkan tempat 
belajar yang nyaman untuk saya 
belajar. 
    
27. Saya mengajak teman untuk 
mengobrol ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran. 
    
28 Saya bertanya pada guru saat saya 
mengalami kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran 
maupun tugas. 
    
29. Saya malu meminta bantuan pada 
teman, ketika saya mengalami 
kesulitan dalam memahami 
materi atau tugas. 
    
30. Saya mencari buku-buku di 
perpustakaan untuk membantu 
menyelesaikan tugas yang sulit 
saya kerjakan. 
    
31. Saya selalu membaca buku atau 
menggunakan internet untuk 
menambah pengetahuan. 
    
32. Walaupun acara TV favorit saya 
sedang ditayangkan, saya memilih 
belajar untuk mempersiapkan 
ulangan esok hari. 
    
33. Saya memuji diri saya sendiri 
ketika saya berhasil mengerjakan 
tugas. 
    
34. Saya memilih memainkan game 
favorit saya, meskipun ada PR 
yang harus segera saya kerjakan. 
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Lampiran 7. Data Hasil Uji Coba Skala Kemandirian Belajar 
No Responden 
Butir Pernyataan Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
1 Roban F.D 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 124 
2 M. Nur R.F 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 106 
3 Daru P. 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 2 4 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 103 
4 M. Rynaldi 2 3 2 2 2 1 3 2 2 1 4 4 2 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 4 2 3 3 4 2 2 2 2 3 3 85 
5 Ervita W.N.F 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 3 4 3 1 113 
6 Arif Adrianto 4 4 4 3 3 3 4 3 4 1 3 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 120 
7 Hafid W.P 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 1 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 2 1 3 4 4 3 3 3 4 3 4 109 
8 Dini 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 1 4 119 
9 Aditya R.K 3 3 4 3 3 4 4 3 3 1 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 2 2 2 105 
10 M. Tsabib N.F 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 99 
11 Laila T.L.A 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 2 3 2 86 
12 Oktarina N.K 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 100 
13 Syarifudin N.R 4 3 4 2 2 4 4 4 3 2 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 1 1 4 4 4 109 
14 Dafa A.K 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 2 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 110 
15 Danish C.C 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 1 4 121 
16 Ahmada R.R 3 4 4 4 3 4 4 4 3 1 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 122 
17 Jenni Putri  A 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 122 
18 Luthfiana I.K 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 105 
19 Ardian S.P 3 3 4 2 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 111 
20 Nasywa Y.K 4 4 4 1 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 120 
21 Rita Nur F. 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 102 
22 Syarif P.H 4 4 4 2 1 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 4 93 
23 Faris Nur A. 4 4 3 2 3 3 3 4 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 102 
24 Anita P.M 3 4 4 2 4 2 4 2 3 4 3 4 2 4 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 2 107 
25 Ravito F.A.S 4 4 3 4 2 4 2 4 3 2 2 4 1 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 107 
26 Irhan K. 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 2 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 113 
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27 Davin V.P 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 126 
28 Andika B.L 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 95 
29 Fahrizuha S. 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 1 4 117 
30 Sendhi K. 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 94 
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Lampiran 9. Rekapitulasi Validitas Skala Kemandirian Belajar 
No Butir Nilai Rhitung Sig. (2-tailed) Keterangan 
1 0, 541 0,002 Valid 
2 0, 569 0,001 Valid 
3 0, 603 0,000 Valid 
4 -0, 018 0,927 Tidak Valid 
5 0, 740 0,000 Valid 
6 0, 602 0,000 Valid 
7 0, 447 0,013 Valid 
8 0, 595 0,001 Valid 
9 0, 724 0,000 Valid 
10 0, 291 0,119 Tidak Valid 
11 0, 346 0,061 Tidak Valid 
12 0, 556 0,001 Valid 
13 0, 059 0,756 Tidak Valid 
14 0, 656 0,000 Valid 
15 0, 456 0,011 Valid 
16 0, 471 0,009 Valid 
17 0, 360 0,051 Tidak Valid 
18 0, 365 0,047 Valid 
19 0, 515 0,004 Valid 
20 0, 669 0,000 Valid 
21 0, 741 0,000 Valid 
22 0, 771 0,000 Valid 
23 0, 783 0,000 Valid 
24 0, 173 0,360 Tidak Valid 
25 0, 540 0,002 Valid 
26 0, 577 0,001 Valid 
27 0, 536 0,002 Valid 
28 0, 589 0,001 Valid 
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29 0, 255 0,174 Tidak Valid 
30 0, 445 0,014 Valid 
31 0, 601 0,000 Valid 
32 0, 732 0,000 Valid 
33 0, 054 0,776 Tidak Valid 








Lampiran 11. Skala Efikasi Diri Siswa untuk Penelitian 
SKALA EFIKASI DIRI 
Nama  : ………………………………….. 
No. Absen : ………………………………….. 
Kelas  : ………………………………….. 
Sekolah : ………………………………….. 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah petunjuk dengan cermat. 
2. Tuliskan nama lengkap, nomor absen, kelas dan nama sekolah pada ruang 
yang telah disediakan di atas. 
3. Berikut ini adalah pernyataan-pernyataan terkait efikasi diri adik-adik. 
Mohon untuk mengisi semua pernyataan dengan lengkap dan jangan 
sampai ada yang terlewatkan. 
4. Skala ini tidak ada hubungannya dengan nilai akademik adik-adik, oleh 
karena itu, isilah pernyataan-pernyataan dalam skala ini sesuai dengan 
keadaan adik-adik yang sebenarnya. 
5. Berilah tanda centang (√) pada kolom pilihan jawaban yang telah 
disediakan. 
6. Setelah semua pernyataaan selesai diisi, dimohon untuk skala ini 




















1. Semakin sulit soal atau tugas 
yang diberikan, saya yakin bisa 
menyelesaikannya. 
    
2. Saya yakin bisa menyelesaikan 
PR sebanyak apapun yang 
diberikan guru.  
    
3. Saya senang mengerjakan soal 
yang sulit karena membuat saya 
tertantang. 
    
4. Saya menghindari soal yang 
terlalu sulit dan tidak 
mengerjakannya. 
    
5. Saya merasa malas ketika harus 
mengerjakan banyak PR. 
    
6. Saya lebih senang mengerjakan 
tugas yang mudah dari pada 
tugas yang sulit. 
    
7. Saya yakin mampu 
menyelesaikan soal yang sulit 
tanpa bertanya teman. 
    
8. Saya merasa bisa mengerjakan 
tugas sesulit apapun itu. 
    
9. Saya merasa mampu 
menyelesaikan PR yang sulit. 
    
10. Saya merasa tidak bisa 
mengerjakan soal yang terlalu 
sulit.  
    
11. Semakin sulit tugas yang 
diberikan, maka saya semakin 
bingung. 
    
12. Saya mampu memahami setiap 
materi yang diajarkan guru. 
    
13. Saya mampu mengerjakan setiap 
tugas dari semua mata pelajaran 
dengan baik. 




















14. Saya kesulitan memahami setiap 
materi pelajaran yang diberikan 
karena terlalu banyak. 
    
15. Saya kebingungan ketika 
mengerjakan tugas yang berkaitan 
dengan penghitungan. 
    
16. Saya yakin dapat mengerjakan 
tugas apapun yang diberikan 
guru. 
    
17. Saya merasa mampu 
menyelesaikan PR walau tanpa 
bantuan orang tua. 
    
18. Saya yakin mendapat nilai 
ulangan yang baik karena saya 
mengerjakan dengan teliti. 
    
19. Saya merasa ragu untuk 
mengerjakan soal tanpa 
dibimbing guru terlebih dahulu. 
    
20. Saya mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan sebaik-
baiknya. 
    
21. Ketika saya kesulitan 
mengerjakan PR, saya tidak 
mudah menyerah untuk berusaha 
mencari cara mengerjakannya. 
    
22. Saya terus mengerjakan soal yang 
sulit dikerjakan sampai saya bisa. 
    
23. Saya berhenti mengerjakan tugas 
saat saya menemui tugas yang 
tidak bisa saya kerjakan. 








Lampiran 12. Skala Kemandirian Belajar Siswa untuk Penelitian 
SKALA KEMANDIRIAN BELAJAR 
Nama  : ………………………………….. 
No. Absen : ………………………………….. 
Kelas  : ………………………………….. 
Sekolah : ………………………………….. 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah petunjuk dengan cermat. 
2. Tuliskan nama lengkap, nomor absen, kelas dan nama sekolah pada ruang 
yang telah disediakan di atas. 
3. Berikut ini adalah pernyataan-pernyataan terkait kemandirian belajar adik-
adik. Mohon untuk mengisi semua pernyataan dengan lengkap dan jangan 
sampai ada yang terlewatkan. 
4. Skala ini tidak ada hubungannya dengan nilai akademik adik-adik, oleh 
karena itu, isilah pernyataan-pernyataan dalam skala ini sesuai dengan 
keadaan adik-adik yang sebenarnya. 
5. Berilah tanda centang (√) pada kolom pilihan jawaban yang telah 
disediakan. 
6. Setelah semua pernyataaan selesai diisi, dimohon untuk skala ini 



















1. Saya belajar untuk mendapatkan 
juara di kelas. 
    
2. Saya belajar untuk mendapatkan 
nilai tinggi di semua mata 
pelajaran. 
    
3. Saya belajar untuk menambah 
pengetahuan dan keterampilan. 
    
4. Saya membuat jadwal belajar di 
rumah. 
    
5. Saya belajar tidak sesuai dengan 
jadwal belajar yang telah saya 
buat. 
    
6. Saya menyiapkan berbagai 
perlengkapan belajar (buku, 
pensil, penggaris, dll) sebelum 
melaksanakan kegiatan belajar. 
    
7. Saya tidak mempelajari materi 
pelajaran yang akan dipelajari  di 
sekolah keesokan harinya. 
    
8. Saya memeriksa kembali tugas 
yang telah saya kerjakan untuk 
memastikan bahwa pekerjaan 
saya sudah benar. 
    
9. Saya mengerjakan soal ulangan 
dengan kemampuan saya sendiri 
dan tidak mencontek jawaban 
teman. 
    
10. Saya mampu mengerjakan soal 
ulangan dengan kemampuan 
saya sendiri karena saya rajin 
belajar. 



















11. Saya gagal dalam mengerjakan 
tugas dari guru karena saya 
kurang tekun belajar. 
    
12. Saya senang dan merasa 
tertantang dengan setiap tugas 
yang diberikan guru. 
    
13. Ketika mengerjakan soal-soal 
yang sulit, saya mencontek 
jawaban teman. 
    
14. Saya membuat catatan ringkasan 
dari buku yang telah saya 
pelajari untuk memudahkan 
memahami materi. 
    
15. Saya mengulangi membaca 
materi yang belum saya pahami 
sampai benar-benar paham. 
    
16. Saya belajar di rumah setiap hari 
walaupun tidak ada PR. 
    
17. Saya hanya belajar jika ada 
ulangan saja. 
    
18. Saya mengulangi materi 
pelajaran yang telah guru 
ajarkan. 
    
19. Saya mematikan TV agar dapat 
berkonsentrasi ketika saya 
belajar di rumah. 
    
20. Saya mempersiapkan tempat 
belajar yang nyaman untuk saya 
belajar. 
    
21 Saya mengajak teman untuk 
mengobrol ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran. 
    
22. Saya bertanya pada guru saat 
saya mengalami kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran 
maupun tugas. 

















23. Saya mencari buku-buku di 
perpustakaan untuk membantu 
menyelesaikan tugas yang sulit 
saya kerjakan. 
    
24. Saya selalu membaca buku atau 
menggunakan internet untuk 
menambah pengetahuan. 
    
25. Walaupun acara TV favorit saya 
sedang ditayangkan, saya 
memilih belajar untuk 
mempersiapkan ulangan esok 
hari. 


















Lampiran 13. Data Penelitian tentang Skala Efikasi Diri 
No Responden 
Butir Pernyataan Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 Adinda ALH 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 76 
2 Dain M 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 72 
3 Rino IF 3 2 3 2 2 1 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 59 
4 Nur RA 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 84 
5 Lutvia Y 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 74 
6 Diva C 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 75 
7 Tegar IF 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 79 
8 Linda R 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 4 4 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 71 
9 Dhiki NS 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 4 2 3 3 70 
10 Rifki FS 3 4 3 2 4 2 4 3 4 2 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 76 
11 Nur AB 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 78 
12 Yunanto SL 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 69 
13 Faissal R 4 4 4 3 4 1 4 4 4 3 1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
14 Amelia EH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 89 
15 Salma FP 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 3 4 3 4 4 81 
16 Wilda MM 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 85 
17 Lailatul K 4 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 4 3 3 1 4 3 4 2 61 
18 Tatianan SLT 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 65 
19 Arif K 4 3 2 4 2 1 3 1 3 3 2 4 3 3 1 4 3 4 1 4 3 3 2 63 
20 Doni S 4 4 2 3 3 1 2 2 2 3 2 4 2 3 4 3 2 2 2 4 4 4 2 64 
21 Elang ADK 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 71 
22 Aulia MR 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 86 
23 Ragil P 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 4 4 2 4 3 3 3 70 
24 Arif RA 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 1 2 1 4 3 2 3 70 
25 Rangga YA 3 3 2 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 78 
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26 Ganes L 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 79 
27 Lutsan DAS 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 77 
28 Windari MW 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 1 3 3 3 3 68 
29 Bintar 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 70 
30 Anisa BS 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 67 
31 Putu CST 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 1 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 73 
32 Khoirul W 2 4 2 4 4 2 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 78 
33 Syafa A 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
34 Ranareian DZN 4 4 4 3 3 1 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 1 79 
35 Ferdin AD 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 79 
36 Andika D 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 84 
37 Revana A 3 4 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 71 
38 Aditya S 4 3 4 4 4 2 3 3 3 2 3 4 4 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 66 
39 Syifa A 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 83 
40 Aditya KLB 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 86 
41 Lita M 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
42 Nur RS 4 4 4 2 4 2 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 78 
43 Aulia GS 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
44 Tri AS 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 79 
45 Ella RP 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 78 
46 Suria IN 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 1 2 1 4 4 3 3 4 4 67 
47 Anggi DA 3 4 3 2 3 2 3 3 4 2 2 4 4 2 2 3 4 4 2 4 4 3 3 70 
48 Meilina KNK 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 4 3 3 3 70 
49 Ibnu Y 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
50 Wakhiddatun N 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 68 
51 Reza AFP 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 1 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 72 
52 Mahendra Y 3 3 4 2 3 1 4 4 3 4 1 3 3 4 1 3 4 3 3 3 2 3 4 68 
53 Eka K 3 3 3 3 3 2 1 2 1 3 4 2 3 3 4 3 1 2 1 4 4 3 4 62 
54 Abdurrahman A 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 61 
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55 Dia RA 2 4 2 4 4 1 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 70 
56 Riska NK 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 1 4 4 4 4 76 
57 Jovanka AVS 3 4 2 4 3 2 3 2 3 4 1 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 75 
58 Luthfi SS 3 4 2 3 4 2 2 3 3 2 2 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 2 70 
59 Rima IL 4 3 3 4 4 3 2 3 3 2 1 3 4 2 2 4 2 4 1 4 3 2 3 66 
60 Ferdian NB 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 2 1 4 4 4 3 80 
61 Nabilla AW 3 3 2 4 4 3 2 4 3 2 2 4 4 3 2 4 3 4 1 4 4 3 2 70 
62 Igor P 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 78 
63 Dhoty MSPW 1 1 2 2 2 1 1 2 3 1 1 2 2 3 1 2 2 3 1 2 2 2 2 41 
64 Ubay MTB 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 3 2 1 1 2 2 3 1 2 3 1 3 38 
65 Sri CP 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 75 
66 Imam CM 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 2 2 2 1 2 2 3 4 3 3 58 
67 Jalu P 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 1 4 3 2 2 4 57 
68 Raisha K 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 83 
69 Faizul GP 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 2 3 1 3 3 3 3 3 3 4 69 
70 Nadila NM 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 72 
71 Ariang RTW 3 4 3 3 3 1 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 62 
72 Sitha SA 3 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 57 
73 Butsaina OR 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 73 
74 Denza SD 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 74 
75 Akrimni M 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 4 4 3 3 72 
76 Rifda ED 3 3 2 3 4 1 2 2 1 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 65 
77 Eka RR 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 2 2 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 75 
78 Ade PA 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 4 2 3 1 2 2 1 2 2 4 3 2 4 63 
79 Adinda DRR 4 4 3 2 4 2 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 4 3 3 77 
80 Imade UN 3 3 3 3 3 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
81 Kurniawan SP 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 77 
82 Wahyu W 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 84 
83 Sella K 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 71 
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84 Muhammad JF 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 63 
85 Inti IS 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 72 
86 Delima AM 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 4 4 3 3 74 
87 Anita FKN 2 3 2 3 4 1 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 1 3 1 3 4 61 
88 Sabrina AP 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 72 
89 Astania NF 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 4 68 
90 Najwa SJA 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 81 
91 Hogi AF 3 4 3 1 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 69 
92 Sri PA 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 1 1 4 4 4 1 4 4 4 3 74 
93 Ahmad RS 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 74 
94 Aufa AM 4 4 3 2 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 83 
95 Dwiki AR 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 79 
96 Leandiva CG 3 4 3 3 2 4 3 4 2 2 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 73 
97 Sandy 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 76 
98 Raihan WNR 4 3 3 4 4 2 1 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 73 
99 Alfino CDS 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 73 
100 Arif Z 4 3 3 4 1 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 75 
101 Fiyan 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 76 
102 Ikhsan WN 3 3 3 4 4 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 69 
103 Zuham ID 2 3 2 3 2 1 2 2 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 63 
104 Zahra TA 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 64 
105 Muhammad NS 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 1 4 3 3 1 4 4 3 3 75 
106 Arif WS 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 76 
107 Sabrina TK 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 77 
108 Firman A 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 82 
109 Muhammad NY 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 70 
110 Rintan Z 3 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 1 3 3 4 4 4 2 4 4 2 3 74 
111 Aldi EW 4 4 3 4 4 3 1 1 1 4 4 4 4 3 4 4 1 4 3 4 4 4 3 75 
112 Neni 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 
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113 Sumadi 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 4 4 4 3 4 82 
114 Dito RS 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 1 3 4 3 3 66 
115 Arta EW 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 88 
116 David A 4 4 4 3 3 1 4 4 4 3 3 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 2 3 74 
117 Juni MA 3 4 3 2 2 1 4 4 3 2 3 3 3 2 2 4 4 3 2 4 4 3 2 67 
118 Wulan WDA 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 1 3 2 3 2 3 4 3 1 63 
119 Nurul IS 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 75 
120 Dyah SA 3 4 3 3 4 2 3 4 4 2 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 76 
121 Agung I 3 3 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 82 
122 Hafizudin AT 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 58 
123 Alif C 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 1 4 3 4 2 1 2 4 3 4 57 
124 Nurul A 4 3 3 4 4 3 2 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 77 
125 Daniel CAP 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 77 
126 Rizki AR 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 57 
127 Mauhay AK 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 72 
128 Iis S 3 2 2 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 60 
129 Agus T 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 64 
130 Nur AA 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 59 
131 Selviani WR 2 2 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 65 
132 Roman ARP 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 81 
133 Resa F 3 2 3 3 2 3 4 3 2 1 2 4 1 2 3 2 4 4 3 3 4 2 2 62 
134 Catur AP 4 3 2 3 3 1 1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 2 3 4 3 2 60 
135 Afif S 4 2 4 2 1 2 4 3 2 1 2 4 4 1 2 3 4 4 2 4 3 4 2 64 
136 Ahmad TF 4 3 2 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 77 
137 Alifa NS 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 59 
138 Nia Ramadani  2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 59 
139 David 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 69 
140 Sufentianingrum 3 3 2 2 3 1 3 2 3 2 2 4 4 2 2 3 3 4 2 3 4 2 2 61 
141 Fiko H 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 78 
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142 Bendi P 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 4 82 
143 Puspita DPJ 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 1 4 3 78 
144 Rikha A 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
145 Amelia ZA 3 4 4 3 3 3 1 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 2 3 4 3 2 68 
146 Rani WH 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 88 
147 Damar PM 4 4 1 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 80 
148 Faisal Y 3 4 3 3 3 1 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 75 
149 Fahmi F 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 2 69 
150 Fahrur R 3 3 2 3 3 1 2 2 3 3 1 3 3 3 2 2 2 3 4 4 3 2 3 60 
151 Sumartanto 3 4 2 3 4 4 4 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 4 2 1 4 3 4 66 
152 Ilham F 4 4 1 1 4 1 4 4 3 3 1 3 1 1 3 2 4 4 2 2 4 3 1 60 
153 Meta SL 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 64 
154 Fian A 2 4 4 3 1 2 4 4 4 3 1 3 4 1 2 3 4 3 3 4 4 4 2 69 
155 Fajar L 4 4 4 3 3 2 1 3 3 3 3 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 4 3 75 
156 Amelia AP 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 65 
157 Rendika SP 4 4 3 3 3 1 4 3 4 3 3 4 3 1 3 3 3 4 2 4 3 4 4 73 
158 Rahmah WL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 89 
159 Airil SW 2 3 2 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 67 
160 Better RAW 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 89 
161 Febri P 4 4 4 1 4 2 4 3 4 2 4 3 4 2 2 4 4 4 1 4 4 4 2 74 
162 Indra PW 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 83 
163 Riski BP 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 61 
164 Angga RD 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 1 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 77 
165 Bramantya W 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 64 
166 R Khoiruil I 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 1 4 4 4 3 70 
167 Zola A 4 3 4 3 4 1 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 73 
168 Nugrahani PU 3 2 2 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 2 3 65 
169 Isti A 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 1 4 3 4 4 3 2 2 2 3 3 2 3 61 
170 Nisa I 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 
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Lampiran 14. Data Penelitian tentang Skala Kemandirian Belajar  
No Responden 
Butir Pernyataan Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 Adinda ALH 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 75 
2 Dain M 4 3 2 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 4 2 3 69 
3 Rino IF 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 3 2 64 
4 Nur RA 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 81 
5 Lutvia Y 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 71 
6 Diva C 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 75 
7 Tegar IF 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 1 4 3 3 4 3 3 75 
8 Linda R 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 83 
9 Dhiki NS 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 76 
10 Rifki FS 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 1 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 2 4 72 
11 Nur AB 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 80 
12 Yunanto SL 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 68 
13 Faissal R 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 79 
14 Amelia EH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
15 Salma FP 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 79 
16 Wilda MM 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 83 
17 Lailatul K 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 2 2 4 2 2 2 3 3 67 
18 Tatianan SLT 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 74 
19 Arif K 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 77 
20 Doni S 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 71 
21 Elang ADK 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 72 
22 Aulia MR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
23 Ragil P 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 75 
24 Arif RA 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 73 
25 Rangga YA 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 81 
26 Ganes L 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 81 
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27 Lutsan DAS 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 78 
28 Windari MW 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 80 
29 Bintar 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 1 3 64 
30 Anisa BS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 66 
31 Putu CST 4 3 3 1 4 4 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 60 
32 Khoirul W 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 83 
33 Syafa A 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 67 
34 Ranareian DZN 4 3 2 4 2 2 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 2 2 4 3 2 3 2 67 
35 Ferdin AD 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 80 
36 Andika D 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 81 
37 Revana A 2 2 4 4 3 4 1 2 4 4 4 4 2 2 4 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 66 
38 Aditya S 2 2 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
39 Syifa A 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 
40 Aditya KLB 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 
41 Lita M 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 73 
42 Nur RS 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 81 
43 Aulia GS 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 67 
44 Tri AS 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 78 
45 Ella RP 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 83 
46 Suria IN 4 3 2 2 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 2 4 3 4 3 3 71 
47 Anggi DA 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 80 
48 Meilina KNK 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 76 
49 Ibnu Y 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
50 Wakhiddatun N 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 73 
51 Reza AFP 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 65 
52 Mahendra Y 3 4 4 2 1 3 4 2 4 3 3 3 1 2 2 3 1 1 1 2 2 3 1 4 1 49 
53 Eka K 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 70 
54 Abdurrahman A 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 4 64 
55 Dia RA 4 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 71 
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56 Riska NK 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 2 4 3 4 4 4 2 2 4 3 74 
57 Jovanka AVS 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 81 
58 Luthfi SS 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 1 1 59 
59 Rima IL 3 3 2 4 1 3 4 3 4 4 4 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 65 
60 Ferdian NB 4 3 1 1 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 1 1 2 1 1 4 4 4 66 
61 Nabilla AW 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 78 
62 Igor P 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 2 3 3 74 
63 Dhoty MSPW 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 2 3 2 1 4 4 1 2 3 1 64 
64 Ubay MTB 2 3 2 2 2 3 3 1 3 3 1 3 2 1 1 1 1 2 1 4 1 2 1 3 1 42 
65 Sri CP 4 4 3 2 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 75 
66 Imam CM 4 3 3 1 1 3 3 1 4 3 2 1 1 3 2 1 1 3 2 1 1 3 2 1 4 44 
67 Jalu P 3 3 3 1 4 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 54 
68 Raisha K 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 86 
69 Faizul GP 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 2 1 4 3 3 4 4 3 2 3 3 67 
70 Nadila NM 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 74 
71 Ariang RTW 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 64 
72 Sitha SA 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 65 
73 Butsaina OR 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
74 Denza SD 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 76 
75 Akrimni M 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 76 
76 Rifda ED 4 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 4 2 4 4 70 
77 Eka RR 4 2 4 1 4 4 2 2 2 2 3 3 4 2 2 1 3 2 2 2 4 3 1 2 2 53 
78 Ade PA 4 3 3 3 3 1 3 3 4 4 4 1 3 3 4 3 3 1 2 3 1 3 2 1 2 57 
79 Adinda DRR 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 74 
80 Imade UN 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 83 
81 Kurniawan SP 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 3 79 
82 Wahyu W 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 80 
83 Sella K 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
84 Muhammad JF 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 69 
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85 Inti IS 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 74 
86 Delima AM 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 
87 Anita FKN 4 3 3 2 2 4 4 4 4 3 4 1 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 71 
88 Sabrina AP 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 79 
89 Astania NF 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 66 
90 Najwa SJA 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 80 
91 Hogi AF 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 74 
92 Sri PA 4 4 3 3 1 4 1 2 3 4 4 1 2 4 2 1 2 3 2 4 1 4 2 2 4 56 
93 Ahmad RS 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 73 
94 Aufa AM 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 82 
95 Dwiki AR 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 1 3 4 4 3 73 
96 Leandiva CG 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 59 
97 Sandy 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 77 
98 Raihan WNR 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 75 
99 Alfino CDS 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 72 
100 Arif Z 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 76 
101 Fiyan 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 76 
102 Ikhsan WN 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 75 
103 Zuham ID 4 4 2 2 4 4 3 3 1 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 2 65 
104 Zahra TA 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
105 Muhammad NS 4 3 1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 80 
106 Arif WS 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 77 
107 Sabrina TK 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 71 
108 Firman A 4 3 3 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 75 
109 Muhammad NY 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 74 
110 Rintan Z 4 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 73 
111 Aldi EW 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 85 
112 Neni 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 
113 Sumadi 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 2 72 
 138 
 
114 Dito RS 4 3 1 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 2 4 67 
115 Arta EW 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 85 
116 David A 4 4 1 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 83 
117 Juni MA 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 72 
118 Wulan WDA 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 1 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 68 
119 Nurul IS 3 4 3 4 1 3 1 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 74 
120 Dyah SA 3 3 1 3 1 4 1 4 4 4 4 4 1 4 3 4 1 4 3 3 1 3 4 3 3 66 
121 Agung I 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 80 
122 Hafizudin AT 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 68 
123 Alif C 4 3 3 2 1 3 3 1 3 2 3 1 1 2 3 2 4 3 2 4 3 3 1 2 4 53 
124 Nurul A 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 80 
125 Daniel CAP 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 72 
126 Rizki AR 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 65 
127 Mauhay AK 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 81 
128 Iis S 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 74 
129 Agus T 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 57 
130 Nur AA 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 75 
131 Selviani WR 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 72 
132 Roman ARP 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 81 
133 Resa F 3 2 3 1 3 3 3 4 4 3 2 4 2 4 2 4 2 3 2 3 2 4 3 2 4 64 
134 Catur AP 2 2 2 2 3 4 2 3 3 3 4 2 2 3 4 2 2 4 3 4 3 2 2 3 4 64 
135 Afif S 3 4 1 4 2 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 1 3 4 3 2 4 3 4 3 71 
136 Ahmad TF 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 4 4 2 3 4 72 
137 Alifa NS 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 
138 Nia Ramadani  4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73 
139 David 3 3 2 3 3 4 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 67 
140 Sufentianingrum 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 74 
141 Fiko H 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 78 
142 Bendi P 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 78 
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143 Puspita DPJ 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 71 
144 Rikha A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 
145 Amelia ZA 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 73 
146 Rani WH 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 85 
147 Damar PM 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 
148 Faisal Y 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 83 
149 Fahmi F 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 75 
150 Fahrur R 3 3 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 69 
151 Sumartanto 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 4 4 4 4 2 2 3 69 
152 Ilham F 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 77 
153 Meta SL 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
154 Fian A 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 84 
155 Fajar L 3 4 1 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 78 
156 Amelia AP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
157 Rendika SP 3 2 1 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 78 
158 Rahmah WL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 85 
159 Airil SW 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 78 
160 Better RAW 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 85 
161 Febri P 4 4 3 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
162 Indra PW 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 83 
163 Riski BP 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 59 
164 Angga RD 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 76 
165 Bramantya W 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 73 
166 R Khoiruil I 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 71 
167 Zola A 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 79 
168 Nugrahani PU 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 69 
169 Isti A 3 3 2 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 2 4 2 1 2 2 3 3 3 3 2 3 62 
170 Nisa I 4 4 1 4 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
 140 
 
Lampiran 15. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis Statistik Deskriptif Efikasi Diri 
 
 





Lampiran 16. Perhitungan Penentuan Kategori Hasil Penelitian Variabel 
Efikasi Diri dan Kemandirian Belajar 
Tabel Penentuan Kategori 
No Rentang Skor Nilai Kategori 
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Tabel Perhitungan Kategori Variabel Kemandirian Belajar 
No Rentang Skor Nilai Kategori 
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Lampiran 18. Data Kategori Penelitian Variabel Efikasi Diri dan 
Kemandirian Belajar 
No Responden Efikasi Diri Kategori Kemandirian 
Belajar 
Kategori 
1 Adinda ALH 76 Sedang 87 Sedang 
2 Dain M 72 Sedang 78 Sedang 
3 Rino IF 59 Rendah 72 Rendah 
4 Nur RA 84 Tinggi 93 Tinggi 
5 Lutvia Y 74 Sedang 81 Sedang 
6 Diva C 75 Sedang 85 Sedang 
7 Tegar IF 79 Sedang 86 Sedang 
8 Linda R 71 Sedang 94 Tinggi 
9 Dhiki NS 70 Sedang 87 Sedang 
10 Rifki FS 76 Sedang 82 Sedang 
11 Nur AB 78 Sedang 89 Sedang 
12 Yunanto SL 69 Sedang 78 Sedang 
13 Faissal R 82 Tinggi 90 Sedang 
14 Amelia EH 89 Tinggi 100 Tinggi 
15 Salma FP 81 Tinggi 91 Sedang 
16 Wilda MM 85 Tinggi 93 Tinggi 
17 Lailatul K 61 Rendah 78 Sedang 
18 Tatianan SLT 65 Sedang 84 Sedang 
19 Arif K 63 Sedang 86 Sedang 
20 Doni S 64 Sedang 81 Sedang 
21 Elang ADK 71 Sedang 82 Sedang 
22 Aulia MR 86 Tinggi 100 Tinggi 
23 Ragil P 70 Sedang 84 Sedang 
24 Arif RA 70 Sedang 82 Sedang 
25 Rangga YA 78 Sedang 91 Sedang 
26 Ganes L 79 Sedang 91 Sedang 
27 Lutsan DAS 77 Sedang 87 Sedang 
28 Windari MW 68 Sedang 88 Sedang 
29 Bintar 70 Sedang 72 Rendah 
30 Anisa BS 67 Sedang 75 Sedang 
31 Putu CST 73 Sedang 70 Rendah 
32 Khoirul W 78 Sedang 94 Tinggi 
33 Syafa A 68 Sedang 76 Sedang 
34 Ranareian DZN 79 Sedang 76 Sedang 
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35 Ferdin AD 79 Sedang 92 Tinggi 
36 Andika D 84 Tinggi 91 Sedang 
37 Revana A 71 Sedang 74 Sedang 
38 Aditya S 66 Sedang 73 Sedang 
39 Syifa A 83 Tinggi 93 Tinggi 
40 Aditya KLB 86 Tinggi 98 Tinggi 
41 Lita M 69 Sedang 83 Sedang 
42 Nur RS 78 Sedang 92 Tinggi 
43 Aulia GS 67 Sedang 76 Sedang 
44 Tri AS 79 Sedang 89 Sedang 
45 Ella RP 78 Sedang 92 Tinggi 
46 Suria IN 67 Sedang 80 Sedang 
47 Anggi DA 70 Sedang 90 Sedang 
48 Meilina KNK 70 Sedang 87 Sedang 
49 Ibnu Y 69 Sedang 75 Sedang 
50 Wakhiddatun N 68 Sedang 83 Sedang 
51 Reza AFP 72 Sedang 73 Sedang 
52 Mahendra Y 68 Sedang 60 Rendah 
53 Eka K 62 Rendah 79 Sedang 
54 Abdurrahman A 61 Rendah 72 Rendah 
55 Dia RA 70 Sedang 81 Sedang 
56 Riska NK 76 Sedang 83 Sedang 
57 Jovanka AVS 75 Sedang 92 Tinggi 
58 Luthfi SS 70 Sedang 67 Rendah 
59 Rima IL 66 Sedang 73 Sedang 
60 Ferdian NB 80 Sedang 74 Sedang 
61 Nabilla AW 70 Sedang 89 Sedang 
62 Igor P 78 Sedang 85 Sedang 
63 Dhoty MSPW 41 Rendah 73 Sedang 
64 Ubay MTB 38 Rendah 49 Rendah 
65 Sri CP 75 Sedang 86 Sedang 
66 Imam CM 58 Rendah 54 Rendah 
67 Jalu P 57 Rendah 63 Rendah 
68 Raisha K 83 Tinggi 98 Tinggi 
69 Faizul GP 69 Sedang 74 Sedang 
70 Nadila NM 72 Sedang 84 Sedang 
71 Ariang RTW 62 Rendah 72 Rendah 
72 Sitha SA 57 Rendah 74 Sedang 
73 Butsaina OR 73 Sedang 84 Sedang 
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74 Denza SD 74 Sedang 88 Sedang 
75 Akrimni M 72 Sedang 87 Sedang 
76 Rifda ED 65 Sedang 79 Sedang 
77 Eka RR 75 Sedang 63 Rendah 
78 Ade PA 63 Sedang 67 Rendah 
79 Adinda DRR 77 Sedang 85 Sedang 
80 Imade UN 82 Tinggi 93 Tinggi 
81 Kurniawan SP 77 Sedang 89 Sedang 
82 Wahyu W 84 Tinggi 90 Sedang 
83 Sella K 71 Sedang 79 Sedang 
84 Muhammad JF 63 Sedang 79 Sedang 
85 Inti IS 72 Sedang 83 Sedang 
86 Delima AM 74 Sedang 96 Tinggi 
87 Anita FKN 61 Rendah 81 Sedang 
88 Sabrina AP 72 Sedang 89 Sedang 
89 Astania NF 68 Sedang 75 Sedang 
90 Najwa SJA 81 Tinggi 90 Sedang 
91 Hogi AF 69 Sedang 84 Sedang 
92 Sri PA 74 Sedang 67 Rendah 
93 Ahmad RS 74 Sedang 84 Sedang 
94 Aufa AM 83 Tinggi 94 Tinggi 
95 Dwiki AR 79 Sedang 82 Sedang 
96 Leandiva CG 73 Sedang 67 Rendah 
97 Sandy 76 Sedang 86 Sedang 
98 Raihan WNR 73 Sedang 85 Sedang 
99 Alfino CDS 73 Sedang 82 Sedang 
100 Arif Z 75 Sedang 87 Sedang 
101 Fiyan 76 Sedang 85 Sedang 
102 Ikhsan WN 69 Sedang 86 Sedang 
103 Zuham ID 63 Sedang 75 Sedang 
104 Zahra TA 64 Sedang 75 Sedang 
105 Muhammad NS 75 Sedang 88 Sedang 
106 Arif WS 76 Sedang 86 Sedang 
107 Sabrina TK 77 Sedang 81 Sedang 
108 Firman A 82 Tinggi 85 Sedang 
109 Muhammad NY 70 Sedang 83 Sedang 
110 Rintan Z 74 Sedang 82 Sedang 
111 Aldi EW 75 Sedang 94 Tinggi 
112 Neni 92 Tinggi 96 Tinggi 
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113 Sumadi 82 Tinggi 82 Sedang 
114 Dito RS 66 Sedang 75 Sedang 
115 Arta EW 88 Tinggi 96 Tinggi 
116 David A 74 Sedang 92 Tinggi 
117 Juni MA 67 Sedang 82 Sedang 
118 Wulan WDA 63 Sedang 78 Sedang 
119 Nurul IS 75 Sedang 84 Sedang 
120 Dyah SA 76 Sedang 73 Sedang 
121 Agung I 82 Tinggi 92 Tinggi 
122 Hafizudin AT 58 Rendah 78 Sedang 
123 Alif C 57 Rendah 63 Rendah 
124 Nurul A 77 Sedang 92 Tinggi 
125 Daniel CAP 77 Sedang 82 Sedang 
126 Rizki AR 57 Rendah 75 Sedang 
127 Mauhay AK 72 Sedang 91 Sedang 
128 Iis S 60 Rendah 83 Sedang 
129 Agus T 64 Sedang 63 Rendah 
130 Nur AA 59 Rendah 84 Sedang 
131 Selviani WR 65 Sedang 81 Sedang 
132 Roman ARP 81 Tinggi 92 Tinggi 
133 Resa F 62 Rendah 72 Rendah 
134 Catur AP 60 Rendah 70 Rendah 
135 Afif S 64 Sedang 79 Sedang 
136 Ahmad TF 77 Sedang 83 Sedang 
137 Alifa NS 59 Rendah 72 Rendah 
138 Nia Ramadani  59 Rendah 82 Sedang 
139 David 69 Sedang 75 Sedang 
140 Sufentianingrum 61 Rendah 84 Sedang 
141 Fiko H 78 Sedang 89 Sedang 
142 Bendi P 82 Tinggi 88 Sedang 
143 Puspita DPJ 78 Sedang 82 Sedang 
144 Rikha A 89 Tinggi 97 Tinggi 
145 Amelia ZA 68 Sedang 82 Sedang 
146 Rani WH 88 Tinggi 97 Tinggi 
147 Damar PM 80 Sedang 98 Tinggi 
148 Faisal Y 75 Sedang 93 Tinggi 
149 Fahmi F 69 Sedang 87 Sedang 
150 Fahrur R 60 Rendah 76 Sedang 
151 Sumartanto 66 Sedang 79 Sedang 
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152 Ilham F 60 Rendah 87 Sedang 
153 Meta SL 64 Sedang 74 Sedang 
154 Fian A 69 Sedang 94 Tinggi 
155 Fajar L 75 Sedang 86 Sedang 
156 Amelia AP 65 Sedang 74 Sedang 
157 Rendika SP 73 Sedang 84 Sedang 
158 Rahmah WL 89 Tinggi 97 Tinggi 
159 Airil SW 67 Sedang 86 Sedang 
160 Better RAW 89 Tinggi 97 Tinggi 
161 Febri P 74 Sedang 93 Tinggi 
162 Indra PW 83 Tinggi 93 Tinggi 
163 Riski BP 61 Rendah 67 Rendah 
164 Angga RD 77 Sedang 87 Sedang 
165 Bramantya W 64 Sedang 82 Sedang 
166 R Khoiruil I 70 Sedang 78 Sedang 
167 Zola A 73 Sedang 88 Sedang 
168 Nugrahani PU 65 Sedang 78 Sedang 
169 Isti A 61 Rendah 70 Rendah 















Lampiran 19. Tabel Perhitungan Mean Butir Pernyataan Skala Efikasi Diri 
dan Kemandirian Belajar 












Lampiran 20. Nilai Rata-rata Efikasi Diri dan Kemandirian Belajar Siswa 



























































Lampiran 25. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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